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ABSTRAK 

 

Nama   : Muhammad Fahkroqrosi 

NIM   : 20256117014 

Program Studi  : Hukum Ekonomi Syariah 

Judul   : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kuit Hewan  

     Kurban di Desa Lembang-lembang Kecamatan Limboro  

     Kabupaten Polewali Mandar. 

 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

praktik jual beli kulit hewan kurban di Desa Lembang- lembang Kecamatan 

Limboro Kabupaten Polewali Mandar, (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap praktik jual beli kulit hewan kurban di Desa Lembang-lembang 

Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar. 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi dan ekonomi Islam.  

Setelah melakukan observasi dan wawancara peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dalam proses jual beli kulit hewan kurban yang terjadi di Desa Lembang-

lembang di Dusun Banu-banua seluruh bagian hewan kulit kurban dibagikan 

kepada masyarakat. Para pembeli kulit hewan kurban datang kelokasi untuk 

memberikan tawaran harga kepada panitia kurban. Jual beli kulit hewan kurban 

bertentangan dengan hadist Nabi yang melarang memperjual belikan kulit 

tersebut. Tetapi penjualan kulit hewan kurban yang dilakukan dikalangan panitia 

kurban ini dilakukan dengan alasan untuk kemaslahatan warga dan juga dilihat 

dari segi manfaatnya, jika kulit hewan dipotong-potong kecil dan langsung 

dibagikan kepada warga pasti kurang bermanfaat. Dari pada mubazzir maka sebab 

itu lebih baik diperjualbelikan dan hasil dari penjualanya untuk keperluan 

operasional kurban serta sisahnya dimasukkan ke dalam kas masjid. Praktik yang 

dilakukan panitia kurban di Desa Lembang-lembang Dusun Banua-banua jika 

dianalis dalam hukum Islam adalah boleh, akan tetapi tetapi hasil dari penjualan 

kulit hewan kurban tersebut harus digunakan untuk hal yang bermanfaat atau 

disodaqohkan kepada fakir miskin. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan bagi panitia kurban di Desa 

Lembang Dusun Banu-banua Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar 

agar perjualan kulit hewan kurban dilakukan sesuai al-Quran dan as-Sunnah. 

Selain itu diharapkan bagi pengurus masjid agar lebih meingkatkan pengetahuan 

tentang tata cara jual bell menurut hukum Islam, terutama penggunaan dan 

pembagian basil sembelihan bewan kurban sehingga jual beli tersebut menjadi 

lebih sempurna dan sesuai dengan syara'. 

 

Kata kunci : Hukum Islam, Jual Beli, Kurban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang muslim wajib mengikatkan dirinya dengan hukum syara‟ sebagai 

konsekuensi keimananya. Sebab dari itu, sudah seharusnya dan sewajarnya 

seorang muslim mengetahui halal-haramnya perbuatan yang dilakukanya. 

Ketentuaan-keteantuan huakum baagi umaat Islaam paada dasarnya disayariatkan Alalah 

Swt untauk mengaatur segala taata kehidaupan di dunia, baaik dalaam maasalah 

keagaamaan ataupun keamasyarakatan. Deangan mentaati keantentuan-ketaentuan 

hukaum, meareka aakan memaperoleh jiwa yang tentram daan kenyaamanan serata 

kebaahagiaan daalam menjalani hidaupnya. 

Hukaum baerfungsi saebagai suaatu saarana peraekayasa uantuk menagubah 

masayarakat kae araah yaang laebih semapurna. Haukum juga seabagai alaat unatuk 

mengetahui baenar tidaknya sauatu tingakah laaku, begitu juga dengan hukaum Islam 

merupakan sebuah pedoman atau batas bagi diri untuk berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam Islam diajarkan pentingnya menjaga hubungan antar manusia dan 

Allah (hablun minallah) dan hubungan antara sesama manusia (hablun minannas), 

karena berhubuangan saatu saama laian, disaadari aatau tiadak, untauk menacukupkan 

kebutuhaan-kebautuhan ahidupnya. 

Bentuk ajaran agama Islam ialah menuntut umaatnya uantuk tidaak berlaaku 

semaena-maena daan harus senaantiasa maenjaga ahubungan baiak denagan sesaama 

mahkluk  caiptaan Allaah, sebagaimana Allaah telaah meansyari‟atkan ibaadah 

sempurna yanag meamiliki fuangsi sosaial, salah satu ibaadah yang bisaa diraasakan 

secaara laangsung hal ini biasa disebut dengan muamalah. Adapun ibadah yang 

memiliki fungsi sosial di dalamnya yakni ibadah kurban, saat merayakan hari 

Tasyrik seluruh umat Islam di dunia harus melakukan pemotongan hewan kurban. 
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Berdasarkan hal tersebut maka ibadah kurban merupakan suatu kondisi yang 

secara tidak langsung berdampak pada segi sosial dan ekonomi. 

Sedangkan daari saegi soasial, kaurban amerupakan wujud daari raasa syaukur 

akepada aAllah Swt ataas niakmat yaang tealah diberikanya. Adanya kegiatan berkurban 

aakan memaberikan kelaapangan daada, kesenaangan, daan kebaahagian abagi faakir misakin 

sehingaga mereaka daapat maerasakan kaegembiraan apada haari Tasyrik, dengan syariat 

kuraban kiata semua senanatiasa diinagatkan unatuk pekaa daan sealalu memaperhatikan 

keadaaan lingkaungan sekaitar kitaa temapat beraada. 

Adapun daasar diasyari‟atkanya kuarban terdapaat dalaam aal-Qur‟an daan al-

hadist, diantara daalil yaang dimaksudkan dalam firaman Allaah Swt. 

Q.S Al Kautsar/ 108:02. 

 

َْحَشْ فَصَمِّ نِشَتكَِّ ﴿  ا َٔ  ۗ ٢ ﴾ 
Terjemahnya : 

“Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah..” 

Terjemah bahasa mandar: 

“Jari ke‟deangi sambayang sawa‟ Puammu anna pakkorowao”
1
 

Imaam Qataadah, Aatha‟, daan Ikarimah meangatakan baahwa salat daan berkaurban 

yaang dimaaksud daalam aayat iani yakni salat haari raaya Idhul Aadha daan menayembelih 

hewaan kuarban. Aabdul Azaiz bian Aabdullah abin aBaz menagatakan, maaksud yaang laebih 

jelas daari aayat adi ataas yakni meamerintahkan Raasulullah Saw aagar menajadikan 

salatnya, baik salat fardahu maaupun waajib, jugaa berakurbannya maurni kareana Allaah 

semaata.2 

                                                 

1
 Idham Khalid Bodi, dkk, Koroang Mala”Bi : Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar 

Dan Indonesia, (Balitbang Agama Makassar). 2019. 

2
 Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban dan Menyembelih Hewan, Cet I ( Jakarta: Sinar 

Grafika, 2011) , hlm 37. 
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Adaapun terdapat adalam hadais, banyaak seakali ditemukan hal-hal baik beruapa 

ucapaan maaupun perbuatan Naabi yaang menajelaskan berakurban merupakan ibadah 

yang paling dicintai Allah Swt di hari Nhar.
3
 Dalam hadist riwayat at–Tirmidzi 

dan Imam Ibnu Majah dari „Aisyah RA, bahwa Rasulullah Saw bersabda:  

“Tidaklah anak Adam beramal di hari Nahr yang paling dicintai Allah 
melebihi menumpakan darah (berkurban). Kurban itu akan datang di hari 
Kiamat dengan tanduk, bulu dan kukunya. Dan sesungguhnya darah akan 
cepat sampai di suatu tempat sebelum darah tersebut menetes ke bumi. Maka 
perbaikilah jiwa dengan berkurban” 4 

Adapun penjelasan ayat yang terdapat di atas baahwa teradapat duaa ibaadah 

asecara khausus dipaerintahkan oaleh Allaah Sawt yaakni salat, selain paerintah untauk 

mendairikan salat daan kurban terdaapat daalil peanting ayang meanjelaskan ahukum daan 

taata adalaam ibaadah kuraban, di sini disebutkan melaksanakan perintah salat terlebih 

dahulu setelah itu baru menyembelih hewan kurban inilah tata cara urutan yang 

harus dilakukan jika melakukan ibadah kurban, maka hewan tersebut tidak 

dihukumi sebagai daging saedekah baiasa.  

Haal inia juaga sama diungkapan oleh saabda Rasaulullah Saw dalaam khotbah 

Nya saaat salat Idaul Adhaa yang menyatakan bahwa : 

“Barang siapa mengerjakan salat seperti salat kami dan menyembelih hewan 
kurban seperti kami, maka telah benar-benar kurbanya. Dan barang siapa 
menyeambelih seabelum salat (Idaul Adha) maaka hendaaklah daia meanggantinya 
denagan yaang laain.5 

Rasulullah Saw bersabda : 

“Barang siapa yang menjual kulit hewan kurbannya maka ibadah kurbannya 

tidak ada nilainya.”6 

                                                 

 
3
 Cholili,  M  Sirojuddin, Problematika  Seputar  Ibadah  Qurban. (Modeling: Jurnal      

Program Studi Pgmi 3), No. 2 (2016). 

 
4
Dompet Dhuafa, Jangan Takut Berkurban, (https://kurban.dompetdhuafa.org/kurbanmu-

ibadahmu/), di download (28-05-2021) Pukul (20:00). 

 
5
 HR. Al-Buhkari no.5563 dan Muslim no,1553. 

 
6
 HR. Al-Hakim dan Al-Baihaqi, 

(https://komunitas.bukalapak.com/s/6agmkx/tata_pelaksanaan_ibadah_kurban) di download pada 

tanggal 31 Mei 2021. 

https://kurban.dompetdhuafa.org/kurbanmu-ibadahmu/
https://kurban.dompetdhuafa.org/kurbanmu-ibadahmu/
https://komunitas.bukalapak.com/s/6agmkx/tata_pelaksanaan_ibadah_kurban
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Penyaluran heawan akurban sudah daiatur secaara jelaas daan uatuh di dalam 

haadis, termasauk adi dalaamnya baagian-baagian daari heawan kuraban yaang haarus 

disalurkan, naamun yaang meanjadi pernyataan  daan perdaebatan dia kalaangan ulaama 

ialah apaakah dengan penyaluran heawan kurbaan tersebaut baagian daari seluruh heawan 

kurbaan haarus disalurkan ataau tidaak terautama paada bagiaan kualit heawan kuraban 

terasebut, apaakah diperbolehkan kaulit hewaan kuarban bisa diaperjualbelikan ataau 

taidak. Separuh ulaama menggugat secaara mutlaak selurauh bagiaan darai hewaan kaurban 

haarus disalurkan termaasuk kulait hewaan kurbaan daan melaraang secaara mutalak unatuk 

memperjual belikan baagian daaari ahewan kuarban. 

Sebagian ulaama bearbeda peandapat teantang juaal abeli kualit hewan kuraban, 

mazhab imaam Syafii melaarang juaal baeli kulait hewan kurban, karaena binataang 

kuraban termasauk nausuk (hewaan yaang disaembelih untauk menadekatkan diari kepaada 

Allaha). Haasil sembelih kuraban baoleh daimakan, bolaeh diaberikan oranag laian, daan 

bolaeh diasimpan. Sedaangkan imaam Aabu Hanifa hasil sembelih kurbaan boleh dijual, 

namaun hasil peanjualannya digunaakan uantuk haal-hal yaang bermaanfaat aatau  

disedehkahkan 

Berdasarkan observasi daan wawancara peneliti  di Kabupaten Polewali 

Mandar khususnya di Desa Lembang-lembang, pada Hari Tasyrik, menurut 

panitia melakukan penjualan kaulit hewaan kaurban dengan anggapan baahwa kaulit 

hewaan kuraban tidaak tearlalu beararti kareana yaang dibaagikan kepaada amasyarakat 

hanya berupa dagaing, tulang, jeroan,kaki daan kepala. Jika kulit hewan kurban 

dipotong-potong kecil dan langsung dibagikan kepada warga pasti kurang 

berfaedah. Oleh karena itu panitia kurban di salah satu Dusun Banu-banua Desa 

Lembang-lembang sebagian menjual kulit hewan kurban dengan alasan dari pada 

mubazzir leabih baiak diajual daan uaangnya abisa dimanfaatkan untuk kaas masajid. 
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Dalam penelitian ini calon peneliti akan menggambarkan tentang 

bagaimana praktik jual beli kulit hewan kurban di Dusun Banu-banu Desa 

Lembang-lembang, mengapa dilakukanya juaal belia kaulit haewan kaurban daan 

bagaaimana tinjauaan hukum Isalam itu seandiri mengaenai juaal baeli akulit heawan 

kurban . 

Berdasarkan penjelasan dai ataas maaka calon peneliti teratarik uantuk 

penelitiaan, Tianjauan Huakum Iaslam Terahadap Jaual Beali Kaulit Haewan Kaurban Dai 

Desaa Lembang-Lembang Kecamaatan Limboro Kabuapaten Polewali Mandar. 

B. Fokaus Penealitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Fungsi fokus penelitian ini ialah untuk menghindari kesalah pahaman 

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam penelitian 

ini. Foakus penelitaian yaang aakan diabahas aoleh penaulis ialah tentaang praaktik jaual 

belai kaulit heawan kuarban yaang dilaakukan olaeh beberapa Masjid dia Deasa 

Lembang-lembang, Kecaamatan Limboro, Kabuapaten Polewali Mandar, sudah 

sesuai atau tidak dengan hukum Islam itu sendiri, sebab jika tidak sesuai 

dengan anjuran al-Quran dan al-Hadis Rasulullah Saw, maka mereka yang 

melakukan ini akan jadi pertanggung jawaban di hari ahkir nanti.  

2. Deskripsi Fokus 

Hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hukum yang 

memauat keteantuan-keteantuan berdasaarkan al-Qaur‟an daan al-Hadis, kaaidah-

kaidaah adan apendapat mubalig mengenai juaal beali kulit hewan kurban. 

Juaal baeli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jual beli kulit 

hewan kurban dengan menggunakan sistem lelang. 

Kurban yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hewan kurban yang 

disembelih pada hari Tasyrik berupa,: sapi ,kambing. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

dapat merumuskan permasalahanya sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik jual beli kulit hewan kurban di Desa Lembang- lembang 

Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli kulit hewan 

kurban di Desa Lembang-lembang Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali 

Mandar ? 

D. Kaajian Puastaka 

Kajaian puastaka aadalah deskraipsi ringkaasaan taentang kajiaan ataau penelitaian 

yaang saudah dilaakukan sepautar masaalah yaang dlitaeliti, sehiangga tearlihat jaelas baahwa 

kaajian ayang suadah dilaakukan inai tidaak meraupakan paengulangan ataau dupalikasi darai 

kajiaan ataau penaelitian yaang saudah aada. 

Pembahasan dalaam penealitian ini tentang jual beli kulit hewan kurban 

sudah sekian banyak dilakukan di dalam skripsi antara lain: 

1. H. Ridwan, Jual beli Kulit hewan kurban dalam perspektif hukum Islam. 

Pada artikel ini fokusnya adalah meninjau hukum Islam terhadap jual beli 

hewan kurban dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research).7 Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dalam 

penelitian yang akan diteliti oleh calon peneliti fokusnya pada praktiak juaal 

beali kulait hewaan kaurban dengan menggunakan penelitian teologi normatif. 

2. Wahyu Puja Astuti., pandangan tokoh agama terhadap jual beli kulit hewan 

kurban di desa tugurejo kec, slahung kab, ponorogo, skripsi, STAIN 

Penorogo 2015.8 Pada skripsi ini fokus dalam penelitianya yaitu mengenai 

                                                 
7
 H. Ridwan, Jual Beli Kulit Hewan Kurban Dalam Perspektif Hukum Islam. 

8
 Wahyu  Puja Astuti,  Pandangan Toko Agama Terhadap Jual Beli Kulit Hewan Kurban 

Di Desa Tugurejo Kec, Slahung Kab, Ponorogo,Skripsi, Stain Ponorogo 2015. 
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pandangan toko agama terhadap jual beli kulit hewan kurban terhadap status 

dan dasar hukum jual beli kulit hewan kurban. Sedangkan yang 

membedakan penelitian terdahulu dalam penelitian yang akan diteliti oleh 

calon peneliti fokusnya pada praaktik juaal baeli kualit hewaan kuarban. 

3. Lutfai Raizki Kaurniawan, Tianjauan Haukum Islaam Terhaadap Maanajemen 

Pembiaayaan daan Peanyaluran Hewaan kuraban dai Maasjid aAl-Ikhlas aBluru 

Sidoaarjo.9 Paada skriapsi aini foakus peambahasannya aadalah paada peambiayaan 

kurban dimaana biayaanya daipinjamkan adari uaang kaas maasjid. Peambiayaan adan 

penyalauran adaging kurban dia Masjaid aAl Ikahlas terasebut tiadak bertenatangan 

dengaan hukum Iaslam tetaapi biaaya peraawatan daan pelaaksanaan 

penyemabelihan sehaarusnya ditaanggung oarang yaang berkurban kaarena panitiaa 

tugasnaya memabantu dalaam pelaksaanaan penayembelihan heawan kurban. 

4. Siti Nurahima, Pengaelolaan aQurban Daalam Bentauk Koranet Stuadi Kaasus SaUQ 

Yogyaakarta. Fokus pembahasanya unatuk mengaetahui staatus haukum kuarban 

yanag diajadikan dalaam bentauk akornet.10 

5. Nurleni Ayu Qomariah, Praktek Jual Beli Kulit Hewan Qurban Dalam 

Perspektif Sosiologi Hukum Islam Studi Kasus di Kelurahan Patangpuluhan 

Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta.
 11 Dalam penelitianya memfokuskan 

untauk meancari soalusi ayang tetap peamanfaatan kaulit heawan kuarban saehingga 

asaas kemanfaatanya beanar-baenar tereaalisasi. 

                                                 

9
 Lutfi Rizki kwniawan, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Menejemen Pembiayaan dan 

Penyaluran Hewan Qurban di Masjid Al-/khlas Bluru Sidoarjo, tahun 2008. 

10
 Siti Nurahima, “Pengelolaan Qurban Dalam Bentuk Kornet”, Skripsi Fakultas Syariah 

Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 

11
 Nurleni Ayu Qomariah, “Praktek Jual Beli Kulit Hewan Qurban Dalam Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013. 
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6. Isati Naur Solikah, Tianjauan aHukum Islaam tearhadap Pelaaksanaan Aarisan 

Kurbaan Jaamaah Yaasinan aDusun Caandikarang, Deasa Sardoanoharjo, 

Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.12 Fokus penelitianya adalah 

menemukan hukum arisan kurban di dalam Islam apakah dibolehkan atau 

tidak sistem arisan kurban di dalam Islam. 

7. Syahir Rofiudin, Kurban Sebagai Simbol dalam Pandangan Ali Syariati.
 13

 

Pembahasan dalam skripsi ini adalah makna dan hakikat kurban sebagai 

sebuah symbol pada prosesi penyembelihan hewan kurban menurut Ali 

Syariati. 

8. Mauhammad Saaid, Paengaruh Daa‟i terahadap Pelakasanaan Ibaadah Kaurban 

Masyaraakat aDukuh Hadiasono Mraanggen Jaawa Taengah.14 Pokok pembahasan 

dari skripsi ini untauk mengaetahui pengaaruh da‟ai terhaadap paeningkatan ataau 

meningakatnya mianat masayarakat untauk melaaksanakan kuraban. 

E. Taujuan daan Keagunaan Penealitian 

1. Tuajuan peneliatian 

Sesusai deangan poakok-paokok masaalah yaang telaah dirumauskan 

sebelumanya, tujauan penealitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui praktik jual beli kulit hewan kurban di Desa Lembang-

lembang, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. 

                                                 

12
 Isti Nur Solikah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban Jamaah 

Yasinan Dusun Candikarang, Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman”, 

Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

13
 Syahir Rofiudin, “Kurban Sebagai Simbol dalam Pandangan Ali Syariati”, Skripsi 

Fakultas Ushuludin Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. 

14
 Muhammad Said,” Pengaruh Da‟I terhadap Pelaksanaan Ibadah Kurban Masyarakat 

Dukuh Hadisono Mranggen Jawa Tengah”, Skripsi Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. 
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b. Untuk memahami tinjauan hukum Islam tentang praktik jual beli kulit 

hewan kurban di Desa Lembang-lembang, Kecamatan Limboro, Kabupaten 

Polewali Mandar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat beberapa hal, yaitu: 

a. Sebaagai salaha satau syaarat unatuk mendapatkan gealar sarjaana haukum (S.H). 

b. Penealitian iani diharaapkan dapaat menamabah keilamuan Islaam dalaam ahal 

muaamalah khusunya dalaam paenjualan kuliat hewaan kaurban. 

c. Diharapkan bisa menjadi masukan bagi para pembaca untuk dapat 

dijadikan landasan berfikir dalam melakukan praktik jual beli dan 

sosialisasi sekaligus mempertajam analisis teori dan praktik terhadap jual 

beli. 

d. Sebagai pijakan baagi maasyarakat, maengenai teoari-taeori pemasaran kualit 

hewaan kuarban meanurut huakum Iaslam dengaan haraapan masyaarakat daapat 

menerapakanya.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Jual Beli Dalam Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli al-bai‟ secara etimologi atau bahasa adalah petukaran barang 

dengan barang (barter).15 Sementara secara terminologi, ada beberapa ulama 

yang mendenefisikan jual beli.  

Ada beberapa pengertian jual beli dalam Islaam menaurut paraa ahali 

diaantaranya adaalah: 

a. Haanafi  

Jual beli adalah tukar menukar harta atau barang dengan cara tertentu, atau 

tukar menukar sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara nilainya 

dan maanfatnya dan membawa manfaat bagi masing-masing pihak..16 

b. Maliki 

Menurut Mazhab Maliki, jual beli atau bai‟ menurut istilah ada dua 

pengertian, yakni: 

1) Pengertian untuk seluruh satuanya bai‟ (jual beli), yang mencakup akad 

sharaf, salam dan lain sebagianya. 

2) Pengertian untuk satuan dari beberapa satuan yaitu sesuatu yang 

dipahamkan dari lafal bai‟ secara mutlak menurut uruf (adat kebiasaan).17 

 

 

                                                 

15
 Imam Mustofa,  Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2016), 

h 21. 

16
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, h 21. 

17
 Nomirod, Syarat Rukun Jual Beli Menurut 4 Madzhab, (https://www.nomifrod.com/2015/11/syarat-

rukun-jual-beli-menurut-4-madzhab.html),di download  (29-05-2021), Pukul (22:20). 

https://www.nomifrod.com/2015/11/syarat-rukun-jual-beli-menurut-4-madzhab.html
https://www.nomifrod.com/2015/11/syarat-rukun-jual-beli-menurut-4-madzhab.html
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c. Syafi‟i 

Ulama mazhab Syafi‟i mendenefisikan bahwa jual beli menurut syara‟ ialah 

akad penukaran harta dengan harta dengan cara tertentu.18 

Dari beberapa defenisi di atas penulis bisa menyimpulkan bahwa jual 

beli adalah suatu persetujuan tukar menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara suka rela diantar kedua belah pihak, yang satu 

memberikan benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

syara‟ yang disepakati. 

2. Dasaar Huakum Jaual Belai 

Huakum Islaam  aadalah  hukuam yaang leangkap, maencakup saeluruh aspaek 

kehiduapan manuasia baaik berakaitan daengan habalumminallah mauapun 

hablummianannas. Hukuma-hukum tersaebut mengaatur maanusia daalam melakaukan 

segaala aktifitaas sehari-hari beagitupun yaang berkaaitan jaual baeli. 

Jaual belai meraaupakan bagaian adari mau‟amalah yaang mempuanyai arti daasar 

huakum yanag jelaas baiak daari al-Qura‟an, as-Saunnah, adan tealah menajadi aijma 

ulaama daan kaaum mauslimin. Baahkan juaal baeli abukan haanya sekeadar mau‟amalah, 

akaan taetapi meanjadi seabuah waadah yanag digunaakan unatuk bearinteraksi daan 

saaling atolong meanolong anatara sesaama maanusia, paenjual menolong pemabeli 

unatuk mendaapatkan maanfaat (keuntaungan) daari suatau baarang yaang dibelainya 

sedanagkan pemabeli menoloang penjaual untauk mendapatkaan keuntunagan (uaang) 

darai baarang yaang dai jualnaya.19 Juaal abeli hukaumnya mubaah, sebaagaimana 

diperkuat olaeh aal-Quran daan Haadis Raasulullah Saaw. 

Aal-ba‟i atau jual beli  merupakan akad yang diperbolehkan. Sebab hal 

ini berdasarkan al-Qur‟an dan as-Sunnah, ataupun ijma. 

                                                 

 
18

 Nomirod, Syarat Rukun Jual Beli Menurut 4 Madzhab, (di download  (29-05-2021), 

Pukul (22:23). 

 
19

 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, h 22. 
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Q.S. Al-Baqarah/2 : 275. 

 

تٰٕا﴿  وَ انشِّ حَشَّ َٔ ْٛعَ  ُ انْثَ احََمَّ اللّٰه َٔ ٢٧٥ ﴾ 

 

Terjemahnya : 

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 

Terjemah bahasa mandar : 

“ Alla Taala Pura mahalallakan ma‟balu‟ anna mahharangang riba.” 20 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menghalalkan  jual beli dan 

mengharamkan  riba, sealama tidaak  aada daalil yanag melaarangnya daan tidaak 

bertentaangan denagan sayariat Iaslam, yaaitu tiadak ada unasur pemaksaaan, peniapuan, 

daan haarus dilaandaskan ataas keingainan sendairi daan Allaah meangharamkan seagala 

jaenis ariba. Daan hadias Rasulaullah Saw yaang memaperkuat tentanag ayata terseabut. 

 

 ٍِ ٍِ سِفَاعَحَ تْ ٍْ عَثَاَٚحَ تْ ائِمٍ أتَِٙ تكَْشٍ عَ َٔ  ٍْ ُّ٘ عَ سْعُٕدِ ًَ حَذَّثََُا ٚضَِٚذُ حَذَّثََُا انْ

ٍِ خَذِٚجٍ قَالَ  ِِ سَافعِِ تْ ٍْ جَذِّ ٍِ خَذِٚجٍ عَ  سَافِعِ تْ

 ِِ جُمِ تِٛذَِ مُ انشَّ ًَ ُّ٘ انْكَسْةِ أغَْٛةَُ قاَلَ عَ ِ أَ ْٛعٍ يَثْشُٔسٍ قِٛمَ ٚاَ سَسُٕلَ اللَّّٰ كُمُّ تَ َٔ  

Aratinya: 

Telaah mencearitakan kaepada kamai Yaazid[a1] telaah meanceritakan kaepada 

kaami Aal Mas'uadi[2] daari Wa`ail Abau Baakr[a3] adari Abaayah abin Riafa'ah bain 

Raafi' bian Khaadij[a4] daari kaakeknya Raafi' bain Khadiaj[5] diaa berkaata, 

"Diakatakan, "Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling 

baik?" baeliau bersaabda: "Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya 

sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.21 

                                                 

 20 Idham Khalid Bodi, dkk, Koroang Mala”Bi : Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar 

Dan Indonesia. 

 
21

 Hadits riwayat al-Bazzar dan al-Hakimrahimahumallah. 
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Dari hadis di atas kita bisa menjaelaskan baahwa peakerjaan yaang baaik itu 

ialah pekerjaaan dengaan jalaan haasil uasaha seandiri daan memanfaaatkan teanaga 

yaang dimilki, serata praktik juaal belia yaang diridai olaeh Alalah akan mendaatangkan 

manfaaat ataau keuantungan kedaua belah pihaak, yaang paelaksanaanya harus saesuai 

dengan  rukun syariat Islam. Pedagang yang mempraktikan jual beli yang 

sesuai dengan rukun syariat Islam Insyallah  akaan bersaama dengaan oranag-oraang 

saholeh baahkan temapatnya sejaajar daengan paraa Naabi, shiddaiqin di kemudian  ahari 

naanti, yaiatu keatika semaua oraang dibangkitkan mengahadap Alalah. 

Q.S. Ana- Niasa/4a: 2a9. 

 

ٌَ تِجَاسَجً  ﴿ ْٕ ٌْ تكَُ ٰٓ اَ ُْٛكَُىْ تِانْثَاغِمِ اِلََّ انكَُىْ تَ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لََ تأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ ٰٓاَُّٚ ٰٚ

 ٍْ لََ  عَ َٔ ُْكُىْ    اتشََاضٍ يِّ ًً ْٛ ٌَ تكُِىْ سَحِ َ كَا ٌَّ اللّٰه َْفسَُكُىْ   اِ ا اَ ْٰٕٓ  ﴾ ٩تقَْتهُُ

Terjemahnya : 

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta 

sesamaMu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku suka sama suka diantaramu”.  

Terjemah bahasa mandar : 

“E, ingganana to matappa, dao paande barang-barang andiang macoa, 

selaenna sawa‟ pa‟danggang iya melo‟para melo disesemu”.22 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah dengan cara yang batil, yaitu 

dengan jalan Swat mealarang oraang-oarang unatuk meamakan ataau memaperoleh 

haarta meancuri, meanipu, aatau mearampok, tetaapi dianajurkan untuka meamperoleh 

haarta dengan cara perniagaan atau sejenisnya atas dasar suka sama suka dan 

saling rida diantara keduanya. 

                                                 

 
22

 Idham Khalid Bodi, dkk, Koroang Mala”Bi : Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar 

Dan Indonesia. 
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Dan hadis Rasulullah Saw yang memperkuat tentang ayat tersebut yang 

diriwayatkan al-Baihaqi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, Rasulullah Saw 

bersabda: 
ٍْ تشََاضٍ  ْٛعُ عَ ا انْثَ ًَ  ئَّـَ

Aratinya : 

 
“Sesungguhnya jual beli itu didasarkan atas suka sama suka”23  

Haadis terasebut menegaskan bahawa di daalam  melaakukan kaegiatan 

praktik ajual beali haruas berlandaskan  aatas suaka saama asuka ataau saaling rida, tidaak 

bolaeh mealakukan praktik  jaual beali jikaa salaah satau pihak daari pihaak (penajual ataau 

pembeali) aada yaang meraasa dairugikan. 

Daasar haukum al-aQur‟an daan aas-Sunnah yaang tealah dijelaskan tersaebut 

dapaat disimpulkaan baahwa jaual abeli ialah  suaatu pekaerjaan yaang diridai olaeh 

Alalah Sawt, tetapi unatuk menacapai juaal baeli yanag diridai oleah Allaah Swt harusalah 

memperhatikaan rukuan daan syaraat yaang suadah ditetapkan olaeh syariat Islaam, 

sebab juaal belai ialah suaatu pekerjaan yaang baaik saelama masih dalam aturaan 

Islam. Melihat fenomena yanag aada di sekaraang inai, baanyak sekali paraa 

pedagaang muslima yaang melalaikan daan mengabaikan asapek mu‟amalaah 

meanurut al-Qur‟an dan as-Sunnah di atas. Sehingga tidak peduli memakan 

barang yang haram atau memperjual belikan barang-barang dengan cara yang 

tidak benar dan terlarang menurut syari‟at Islam. Misaalnya tidaak melaakukan 

kecurangan daan menagurangi timbaangan aatau takaaran searta tiadak melaakukan 

penipuaan. Sikap seperti ini meraupakan kekeliaruan yanag haarus diupayaakan 

                                                 

 23
 Ekonomi Islam, Hadist Jual Beli, 

(http://ekonomiislamindonesia.blogspot.com/2012/11/hadist-jual-beli.html),  didownload (29-05-

2021), pukul (22:38). 

http://ekonomiislamindonesia.blogspot.com/2012/11/hadist-jual-beli.html
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pencegahanya, agaar seamua oraang daapat membaedakan amana yaang bolaeh dana 

tidaak searta menjauhakan diari daari segaala sesuaatu yanag subahat apaalagi haraam. 

Ulaama tealah sepaakat baahwa juaal abeli dipearbolehkan dengaan alaasan 

baahwa manusiaa tiadak akaan mamapu mencukupai kebutuhaan dirianya, taanpa 

baantuan oraang laian. Naamun demikaian, baantuan aatau baraang mailik oraang yaang 

dibutauhkan iatu, aharus digaanti dengaan baraang laain yanag sesuaai. Mengacau kepaada 

aayat-aayat aal-Qur‟an daan as-Sunnah, huakum jaual beali adalaah muabah (boleh). 

Namaun paada situaasi terteantu, hukuam juaal baeli aitu abisa berubaah menjaadi sunanah, 

wajiab, haaram, daan maakruh. 24 

3. Rukuan daan Syaarat Dalam Jaual Baeli 

Dalam melakukan praktik ajual beali aada beberaapa ketaentuan-keatentuan 

beruapa rukaun daan syaraat yanag haruas dipenuahi, sehinggaa jika rukaun daan sayarat 

juaal baeli itu tiadak terpaenuhi, maaka dikatakan juaal abeli itu diaanggap tiadak saah 

menuarut syaara.  

Di daalam ilmu fikih juaal beali boleh dikaatakan saah jika telaah maemenuhi 

rukuan daan syaraat juaal beali. Rukaun dana syaraat juaal baeli ialah sebaagai beriakut: 

a. Raukun juaal baeli 

Rukaun juaal beali ialah  sesauatu yaang penting dalaam juaal baeli apaabila adaa salaah 

saatu rukaun tidaak terpenauhi maaka jaual baeli itu dikatakan  tiadak dapaat 

dialakukan. Dalam menentukan ruakun juaal belai terdaapat perbeadaan peandapat 

ulaama Hanaafiyah dengan Jumhaur ulaama. Ulaama Hanafiayah meneagaskan 

bahawa rukaun juaal baeli hanyaa saatu, yaaitu iajab kabul. Menuraut maereka ayang 

menajadi dasaar daari jaual beali adalaah salinag reala yaang diawujudkaan deangan 

kerealaan uantuk saaling maemberi baraang ataau tuakar meanukar. Deangan 

terjadinaya aijab kabul, di situ juaal beali dianaggap tealah berlangasung daan aakan 

                                                 

24
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 114. 
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ditemukaan haal-hal yaang berakaitan denagan jaual baeli sepaerti, paraa paihak yanag 

berakada, objeak juaal baeli daan nailai tukarnaya. Sedangakan Jumahur Ulamaa 

menetapakan emapat raukun juaal abeli yaaitu seabagai baerikut: 

1) Pihaak yanag bertransaaksi ( Penajual daan pemabeli a) 

2) Sigaat ( lafaal Iajab daan kaabul ) 

3) Baraang yaang diperajual abelikan 

4) Nilaai tuakar penagganti baarang 25 

b. Sayarat jaual belai  

Jaual baeli dikategorikan saah apabilaa meamenuhi kriteria yaang tealah ditentukan, 

kriteria terseabut bertuajuan agaar terhindaranya daari haal-haal yanag daapat 

menimbaulkan perselaisihan antaara penjuaal daan pemabeli, sebab adanaya salaah 

satau daari piahak yaang cuarang daalam melakaukan juaal belai. Kecuraangan dalaam 

juaal  baeli seperti mengurangi takaran, mencaampur baarang deangan kualiatas 

bagus daan kuaalitas sedang dengaan meanjual dengaan hargaa sesauai denagan nailai 

baranag yanga berkuaalitas tinggai.  

Sesungguhnya Rasulullaah Saaw melaraang umaatnya untauk tidak mealakukan 

transaaksi aatau jaual baeli yaang menganadung unasur menipu. Sebab itau aseorang 

pedaagang dialarang membuat tindakaan-tiandakan yaang bisa meraugikan oraaang 

laian daan haarus mempunya sikaap jujaur dan adil dalaam menjaual daganganaya. 

Adaapun syaarat saah daalam juaal baeli yakni: 

1) Pelaaku (peadagang adan pemabeli) haarus cakaap huakum (aberakal) agaar tidaak 

teratipu dalaam juaal belai, maksudnya pedagaang daan peambeli dalaam 

mealakukan traansaksi daalam keaadaan asadar adan mengeatahui haal-hal yaang 

berakaitan dengaan juaal belai. 
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2) Pelaaku (pedaagang daan peambeli) saudah baliqh ataau dewaasa, teatapi aanak-

anaak yaang amasih mumaayiz dibolehkan melakukaan ajual beali untauk baraang-

baarang yaang beranilai keacil daan maereka asudah taau haarga baraang terseabut, 

misaalnya haarga akoran, roakok perabatang daan sebagainyaa. 

3) Barang sudah ada pemiliknya, boleh diserahkan pada saat akad 

berlangsung atau waktu yang ditentukan ketika transaksi berlangsung..26 

4) Kedua belah pihak tidak mubadzir. Keadaan tidak mubadzir, maksudnya 

pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia 

yang boros (mubadzir) .27 

Berdasarkan penjelasan di atas baahwa oraang aboros dilaarang melaakukan 

transaaksi juaal beali karnaa dikhawatirkan akaan menggunaakan hartaanya dai jalan 

yanag salaah daan begitpun deangan oraang paalit, sebaagaimana daalam Firaman Allaah 

Swat. 

Q.S. Aan-Nisaa/4: a5. 

ا ﴿ َٓ ْٛ ُْىْ فِ ْٕ اسْصُقُ َّٔ ا  ًً ٰٛ ُ نكَُىْ قِ ْٙ جَعمََ اللّٰه انكَُىُ انَّتِ َٕ اۤءَ ايَْ َٓ فَ لََ تإُْتُٕا انسُّ َٔ  

فًا ْٔ عْشُ لًَ يَّ ْٕ ىْ قَ ُٓ ا نَ ْٕ نُ ْٕ قُ َٔ ُْىْ  ْٕ اكْسُ َٔ ٥ ﴾ 

Terjemahnya: 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 

akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan 

Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 

hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”.  

Terjemah bahasa mandar : 
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“Anna dao pambengang lao di to andiappa sukku‟ akkalanna barang iya 

napajari Puang Alla Taala atuoang. Bengangi balanja anna pakaeang 

(pole di baranna) anna pappauo lao pau macoa” 28 

Ayaat terasebut maenjelaskan bahawa saeorang waali dailarang amemberikan 

selurauh haarta yaanga adaa dalaam keakuasaanya akepada maereka yaang baelum maampu 

menagelola ataau mengataur keuangnya daengan baika, akan tetapai memberikaan 

sesuaai deangan keabutuhan yaang meareka buatuhkan saampai maereka saempurna 

akalnyaa. 

a) Benda ( barang ) yang akan dijual. 

1) Barang yang diperjualbelikan adalah barang halal. 

2) Dapat dimanfaatkan, pengertian barang yang dapat dimanfaatkan 

tentunya sangat relatif, sebab pada hakikatnya seluruh barang yang 

dijadikan sebagai objek jual beli merupakan barang yang dapat 

dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi, (beras, buah-buahan, dan 

lain-lain), dinikmati keindahanya (perabot rumah, bunga, dan lain-

lain), dinikmati suaranya (radio, TV, burung, dan lain-lain) serta 

dipergunakan untuk keperluan yang bermanfaat seperti kendaraan, 

anjing pelacak, dan lain-lain..29 

3) aBarang tersebaut haak sepeanuhnya peanjual ataau baraang tearsebut adapat 

dikuasainaya (dipercayakaan kepaadanya unatuk dijual).  

4) Barang yang diperjualbelikan dapat diserah teriama sehingaga tiadak 

terdaapat unasur penipuaan dalama juaal baeli, namuan diperbolehakan 

melaakukan jaual baeli saalam asalkaan  dikaetahui deangan jealas ukauran, asifat, 

daan bentukanya oleah penajual daan peambeli. 
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5) Baarang yaang diperjualbelikan tidak sedang ditawar orang lain. Sebab 

Abu Hurairah ra. Mengemukakan, “Muhammad Rasulullah Saw, 

melarang orang kota berjual beli untuk orang desa. Janganlah kamu 

sekalian melakukan najasy. Juga janganlah seseorang membeli 

(barang) yang sedang ditawar saudaranya dan janganlah meminang 

wanita yang sedang ditawar saudaranya. Dan janganlah seorang istri 

meminta suami menceraikan madunya agar si suami memalingkan 

apa yang ada di dalam bejananya.” (HR, Al-Bukhari dan Muslim)30 

Berdasarkan penjelasan di atas benda yang dimaksud adalah  baarang 

yaang diperjaualbeliakan haaruslah baraang yanag biasa bermanafaat daan baukan 

teramasuk baarang yaang dilaarang uantuk diajual, sepearti meanjual baarang ayang suadah 

kadarluwaarsa. 

c. Ijab kabul 

Antara Ijab dan kabul tidak boleh diselengi oleh waktu yang terlalu lama, 

yang menggambarkan adanya penolakan dari salah satu pihak. Ijaab daan 

kabaul bersaifat menagikat kaedua bealah paihak yaaitu antaara penjaual daan 

pemabeli, jaual baeli abelum diakatakan saah seabelum ijaab dana kaabul 

dilakaukan. Aapabila aijab daan kaabul dilakuakan dalaam jaual beali maaka 

kepeamilikan baarang ataau uaang baerganti, yaaitu yaang seamulanya amilik paenjual 

berganati jaadi mailik pembeali begitau   sebaliknyaaa. 

Sementara dalam melakukan ijaab daan kaabul ada beberapa syarat yang harus 

diperhatikan, yaitu : 

1. Oraang yanag melaakukan iajab daan kaabul harauslah adilakukan oleah oranga 

yaang caakap hukuam, maksudnya mengetaahui proases juaal baeli artinaya keduaa 
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baelah piahak haarus baerakal, amumayyiz, taau akaan haak daan kewaajibanya. 

2. Kesaesuaian antaara iajab daan kabual, maksudnya pembeali meanjawab saemua 

yanag diutaarakan oleah paenjual daan sepaakat daalam hargaa daan sistaem 

pembayaraan. 

3. Ijaab daan kaabul dialakukan dalaam saatu maajelis. Maksudnya paara pihaka yanag 

melakuakan transaaksi beraada daalam satu tempaat yanag saama, ataau beradaa 

dalaam suaatu teampat yanag berabeda, naamun keduaanya saaling menagetahui. 

Artainya pearbedaan taempat biasa dianggap saatu majaelis ataau suaatu lokaasi 

daan wakatu karaena berbaagai alaasan. 31 

4. Macaam-maacam Juaal Beali  

Juaal beali daapat ditinajau daari bebaerapa saisi, yaakni daari siasi obayek daan 

Suabjek jaual belai. 

a. Daitinjau daari siasi beanda yaang dijaadikan obayek jaual beali adaa 3 maacam: 

1) Juaal baenda yaang kelaihatan, yaakni paada awaktu mengearjakan akaad juaal 

abeli baenda aatau baraang yaang diperjualbelikaan adaa adi deapan penajual daan 

pemabeli. aHal iani lazaim dialaksanakan masayarakat uamum.32  

2) Juaal beali yaang disaebutkan asifat-siafatnya daalam pearjanjian, yaakni jaual beali 

salama (pesanaan). Salaam merupaakan juaal beali yaang tidaak taunai (kontaan), 

paada awaalnya memainjamkan baarang ataau sesauatu yaang seimabang daengan 

haarga terteantu, maksudanya ialaah perjanajian sesuatua yanag penyeraahan 

barang-baarangnya ditaangguhkan hiangga maasa-maasa terteantu, saebagai 

imbalaan haraga ayang tealah diputusakan ketiaka aakad.33 

3) Jaual belai barang atau beanda yaang tidaak ada adalah jual beli yang 

dilarang oleh agama Islam karna barangnya tidak tentu sehingga 

dikhawatirkan barang tersebut dari curian atau barang titipan yang 

akibatnya dapat menimbulkan  kerugian salah satu pihak. 

Berdasarkan penjelasan di atas dinyatakan bahwaa akaad asalam  

merupaakan akaad dalaam  juaal baeli diamana penyearahan baranag aakan dilaakukan 
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dikemaudian haari nanti sebab paada saaat tranasaksi baarang yaang daiperjual baelikan 

beluam aada adan pembayaraan akan dilakukaan dai awaal transaksi. 

b. Maacam-maacam jaual baeli dilaihat daari segai pealaku juaal beali: 

1) Dengan mengagunakan lisaan 

Penyampaiaan akaad deangan amenggunakan lisaan saudah dialakukan olaeh 

baanyak oarang sepaerti berbicaraa langsaung saama penajual ataau beraada 

daalam saatu maajelis. 

2) Denagan mengagunakan pearantara ataau utuasan 

Penyampaaian akaad jaual baeli melaluia peraantara, utuasan ataau suarat 

menyaurat memailiki kesamaaan denagan ijaab qabaul. Misaalnya melalaui giaro, 

dimaana penajual adan peambeli tiadak baerada daalam saatu maajelis daan 

menggunaakan perantaara girao unatuk melakukaan transaaksi juaal belai. 

3) Juaal beali deangan perabuatan 

Jaual baeli denagan pearbuatan (mua‟athah) adaalah juaal beali dimaana peambeli 

daan penajual mengaambil daan memaberi baraang tanapa aadanya ijaab daan 

qaabul, maisalnya saeseorang menagambil peansil yaang suadah ditulis laabel 

harganyaa. 

c. Macaam-maacam jaual beali dilaihat daari segai hukaum juaal beali:34 

1) Jaual baeli yanag saah menuarut hukuam 

Jaual abeli ayang atelah maemenuhi saemua rukaun, syaarat adan haal-ahal 

berakaitan ataau berhubuangan deangan juaal belai. 

2) Juaal belai yaang saah taapi tearlarang  

Adaa bebearapa jaual baeli yaang dilaarang olaeh aagama walaaupun asah, kaarena 

merugikaan oraang laain ataau salaah saatu darai penjuaal daan pemabeli seperati: 

(a) Memabeli baarang yaang maasih ditawar saaama orang laain yaang maasih 
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dalaam maasa khaiyar. 

(b) Meanemui daan meanghadang oraang-oraang daari deasa yaang maembawa 

baraang kepaasar auntuk membaeli baraang tersebaut dengaan hargaa maurah 

kareana maereka (oraang-oraang daesa) tidaak mengaetahui haarga baraang 

yaang sebenarnyaa di pasar. 

(c) Maenjual bealikan abarang yaang saah, teatapi dimanfaatkan uantuk ahal 

yanag maksaiat, sepertia mempearjual belikaan ayaam jaago unatuk 

digaunakan saebagai bianatang adaunan untuak saraana judai. 

(d) Jaual abeli dengaan menyembunayikan caacat baranag ayang adijual, 

maenjual baraang yaang sebeanarnya caacat tidaak layaak uantuk dijaual 

tetaapi penjaual tetaap menjuaalnya dengaan memaniapulasi baraang 

tersaebut saeakan-aakan baarang iatu maemiliki kaualitas yaang baagus daan 

saangat berhargaa. 

(e)  Juaal beali Najasy ialah orang yang tidak ingin membeli suatu barang 

menambah harga barang tersebut untuk kepentingan penjual 

dengan cara menambah harganya atau menimbulkan madzarat pada 

pembeli dengan memahalkan harganya.35 

3) Juaal beali yaang taerlarang daan tidak saah meanurut huakum 

(a) Jaual beali baarang naajis, seaperti aanjing, baabi,baangkai adan khaamar. 

(b) Juaal abeli aanak binaatang yaang masaih adaa dalaam peraut ibunyaa. 

(c) Juaal baeli muakhadarah, adaalah juaal beali buaah-buaahan yaang baelum 

jelaas ataau yaang beluam paantas untauk dipaanen, sepearti menjuaal abuah 

ramabutan yanag maasih hiajau, amangga yaang maasih kaecil daan laain 

sebagaainya. Haal tersaebut dilaraang disebabakan adanaya unsaur 
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ketidakapastian, dalaam aartian muangkin saaja buaah tersaebut ajatuh 

tertaiup angain kenacang ataau gaagal panean sebelaum diamabil oaleh 

peambelinya.  

(d)Juaal belai muaammassah, yaiatu juaal belai seacara saentuh maenyentuh, 

di mana apabilaa seseoraang telaah menyeantuh baranag dengaan 

tanaganya makaa baarang terasebut telaah dibelainya.  

(e)Jaual baeli deangaan munabaadzah, yaaitu juaal baeli seacara alempar 

maelempar, sepaerti seseoraang baerkata laemparkan keapadaku apaa 

yaang adaa padaamu, nanati kulemparakan puala apaa yaang aada padakua. 

Haal terseabut dilaarang ditakautkan aakan aada unsaur peanipuan dai 

dalamanya. 

(f) Jaual abeli daengan mauzabanah, ialah jual beli kurma yang masih di 

pohonya dengan kurma.36 

4) Juaal baeli daaari sesi haragaa  

Ditianjau daari segai haraga ataau ukuranya, jaual beali tearbagi keapada eampat 

bagiaan, juaal beali murabah, tauliayah, wadiaah, daan juaal baeli terbaagi 

kepadaa emapat bagiaan, Jaual belai muraabahah, taauliyah, waadiah, daan juaal 

belai muwasamah”
37

 

(a) Juaal baeli muarabaha 

Jaual beali suatu baraang deangan pembayaran ditangguhkan. 

Maksudnya, pembeli baru membayar pada waktu jatuh tempo 

dengan harga jual”.38 
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(b) Jaual beali taualiyah 

Juaal baeli abarang di mana penjaual tiadak samaa seakali menagambil 

keuntuangan, tetapai menjuaal baraang seasuai dengaan haraga peratama 

(pembaelian). 

(c)  Juaal baeli wadahiah 

Juaal beali baarang di mana penajual tiadak saama saekali maengambil 

keuntuangan, melaiankan menguarangi hargaa pembailan baarang 

tersebaut. 

(d)  Juaal baeli musaawamah 

Juaal beali yaang baiasa tearjadi di mana penjaual adan pemabeli saliang 

menawaar haarga baarang, sehinagga mereaka berdaua sepaakat untauk 

mealakukan transaaksi ataau akaad juaal beali. 

5. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

Banyak manfaat dan hikmah jual beli, antara lain:39 

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan masyarakat yang menghargai 

hak milik orang lain. 

b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhan atas dasar kerelaan atau 

suka sama suka. 

c. Masing-masing pihak merasa puas. 

d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang haram 

(batil). 

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi jiwa 

karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan rida terhadap 

anugerah Allah Swt. 

f. Dapat menciptakan hubungan silaturrahmi dan persaudaraan antara 

penjual dan pembeli. 
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B. Kurban Dalam Islam 

1. Pengertian Kurban 

Kurban merupakan kata serapan dari bahasa arab, yang berarti 

pendekatan. Secara istilah, sebagaimana disebutkan dalam Ensiklopedia 

Tematis Dunia Islam, bab Ajaran”, kurban adalah penyembelihan hewan 

dalam rangaka ibadah kepada Allah Swt .40 

Kurban artinya dekat. Dalam istilah syara artinya mendekatkan diri 

kepada Allah Swt dengan jalan menyembelih binatang dengan niat tertentu 

untuk memberikan kenikmatan atas harta bendanya kepada orang yang berhak 

menerima kurban tersebut dengan tujuan mencari keridhan Allah Swt semata 

dan dalam waktu yang tertentu pula.41 

Adapun (al-udhiyah/kurban menurut syari‟at adalah sesuatu yang 

disembelih dari binatang ternak yang berupa unta, sapi dan kambing untuk 

mendekatkan diri kepada Allah yang disembelih pada hari raya Idhul Adha dan 

Hari Tasyrik. Hari Tasyrik adalah 11, 12, dan 13 Dzulhijjah.42 

Seluruh umat di muka bumi ini diperiantahkan oleah Alalah unatuk 

melakaukan kurban, yaaitu dengan cara mendekaatkan dirai kepadaanya dan 

melakaukan penyembaelihan hewan kurban. Perbuatan yang mulia ini 

mencontohkan kisah aNabi Ibarahim Aas yanag telaah maelakukan kuarban tehadap 

anak yaang disayangi, yakni Naabi Isamail As. Dan dengan Nabi Ibrahim As, 

dialah yang mula-mula melakuan syariat tata cara penyembelihan hewan 

kurban. 
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2. Dasar Hukum Kurban 

a. Al-Qur‟an 

Mayoritas ulama menghukumi sunah, bukan wajib , berdasarkan. 

Q.S Al-Kausar/108: 2. 

 

َْحَشْ   ﴿ ا َٔ  ﴾ ٢ فَصَمِّ نِشَتكَِّ 

Terjemahnya: 

“Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah”. 

Terjemah bahasa mandar : 

Jaari kae‟daeangi samabayang sawaa‟ Puaammu anana pakakorowao.43 

Q.S Al-an‟am/6: 162. 

 

﴿  ٍَ ْٛ ًِ ِ سَبِّ انْعٰهَ ْٙ لِِلّه اتِ ًَ يَ َٔ  َ٘ يَحَْٛا َٔ  ْٙ َسُُكِ َٔ  ْٙ ٌَّ صَلََتِ  ١٦٢ۗ  قمُْ اِ

﴾ 

 

Terjemahnya: 

“Katakanlah:„Sesungguhnya salatku, sembelihanku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam.” 

Terjemah bahasa mandar : 

“Pa‟uango‟o  sittonganna sambaya‟u pakkasiwia‟,luou anna mateu di 

Puang Alla Taala(i), Puang inggananna alang.”44 

Q.S Al-Hajj/ 22:3a4. 

َْعاَوِ  فاَِ  حِ الََْ ًَ ْٛ ِٓ  تَ
ٍْْۢ ىْ يِّ ُٓ ِ عَهٰٗ يَا سَصَقَ ُْسَكًا نِّٛزَْكُشُٔا اسْىَ اللّٰه حٍ جَعهَُْاَ يَ نِكُمِّ ايَُّ َٔ كُىْ انٌِّٰ ﴿  ُٓ نٰ

   ٍَ ْٛ خْثتِِ ًُ شِ انْ تشَِّ َٔ ا   ْٕ ًُ ٰٓ اسَْهِ  ّ احِذٌ فهََ َّٔ٣٤ ﴾ 

                                                 

43
 Idham Khalid Bodi, dkk, Koroang Mala”Bi : Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar 

Dan Indonesia. 

44
 Idham Khalid Bodi, dkk, Koroang Mala”Bi : Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar 

Dan Indonesia. 



35 

 

 

Terjemahnya: 

“Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban) agar 
mereka menyebut nama Allah atas binatang ternak yang dianugerahkan-
Nya kepada mereka. Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, 
berserahdirilah kepada-Nya. Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar 
gembira kepada orang-orang yang rendah hati lagi taat (kepada Allah).” 

Terjemah bahasa mandar : 

Anna du tungga-tungga‟ umma‟ Iyami‟ mambei sarea‟ na makkorowa 
malaai ise‟iya matappu sangana Puang Allah Taala lao di papidalle‟na 
(Puang) lao ise‟iya. Jari Puangmu iyamo Puang Massaro Mesa, jari 
serangkangi mie‟ alawemu lao di sese-Na. Anna pakarioi to tunru‟ (lao 
di Puang Alla Taala).”

45
 

Ayat di atas menjelaskan baahwa teardapat adua iabadah secaraa khausus 

diperintakan oleah Aallah aSwt yakani salat, adapun saelain paerintah unatuk 

mendiriakan salat daan kurban terdaapat daalil pentinag yaang menjelaskaan huakum 

daan taaata cara daalam ibaadah kaurban, di sini dijelaskan melaksanakan perintah 

yang diutamakan setealah itau baaru menyeambelih heawan kaurban inilaah tata 

cara uarutan ayang haarus dilakukan jaika melakuan ibadaah akurban, maaka haewan 

tersaebut tiadak dihuakumi seabagai dagaing sedekah biasa. 

b. Al-Hadis 

Ibadah kurban ialah amalaan ayang yang dianjaurkan saetiap taahun sekaali 

seaperti puaasa Aarafah dan hukumnya Sunnah Mu‟akkad bagi yang mampu 

melaksanakanya, artinya jika sekali dataang bualan haaji, maaka setiaap kitaa juga 

diperintahakan untauk berkurban, tanda kutip jika bersanggupan. Berdasarkan 

hadist yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya mendengar 

Rasulullah Saw bersabda: 

 

صَلَجَُ انعُّحَٗ َٔ انَُّحْشُ  َٔ تشُْ  ِٕ ع: ان ُّٕ ٍَّ نكَُىْ تطََ ُْ َٔ َّٙ فشََائِطَ  ٍَّ عَهَ ُْ  ثلََثٌَ 

Artinya: 
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“Ada tiga perkara yang wajib bagiku dan sunnat bagi kamu; salat Witir, 

menyembelih Kurban dan salat Dhuha” (HR.Ahmad, al-Hakim dan ad-

Daraquthin)”.46 

Daan hadist : 

“Aku (Rasulullah Saw) diperintahkan untuk berkurban dan tidak wajib 

(bagi kamu)”. (Har. Aat-Tirmaidzi).47 

Setelah diuraikan dari beberapa dalil al-Quran dan as-Sunnah 

tersebut sebagai bukti bahwa bekurban sangat dianjurkan ketika hari raya 

Tasyrik tiba dan kurban ini meruapakan ibaadah yaang sangat mulia baagi uamat 

Isalam. 

c. Penadapat Ulaamaa 

Hukaum meanyembelih kurban menuraut maadzhab Imaam Syaafi‟i daan 

Jumhaur ualama adaalah sunanah yaang sanagat dihaarap daan daikukuhkan. Ibadaah 

kurban adalaaah termaasauk syiaaar agaama yanag memuapuk maakna kaasih saayang 

daaan peaduli kaepada sesaama yaanag haarus digaalaakkan. 

Sunnaah di sini aada a2 macaaam : 

1. Saunnaah „Aianiyah, yaaitu : Saunnah yaanag dilaakukan oleah setiaap oranag yanag 

mamapu. 

2. Suannah Kaifayah, yaaitu : Disaunnahkan dilaakukan olaeh sebauah kelauarga 

deangan menyembealih a1 aekor aatau a2 eakor atau lebih unatuk seamua kealuarga 

ayang aada adi adalam ruamah.48 

                                                 

46
 HR.Ahmad, al-Hakim dan ad-Daraquthin .Rumah Fiqih Indonesia . Menyembelih 

Qurban : Wajib Atau Sunnah (https://www.rumahfiqih.com/konsultasi-2071-menyembelih-qurban-

-wajib-atau-sunnah.html) di download 30-05-2021,Pukul19:49. 
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  Hadist. At-Tirmidzi, Abdul Somad, 30 Tanya-Jawab Seputar Qurban,(Riau,Tafaqquh 

Press.2009),h14. 
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 Buya Yahya,  Fiqih Qurban , (Cirebon, Pustaka

 
Al-Bahjah,2020), h 2. 
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Hukuam kurban menaurut Iamam aAbu Hanaifah adaalah wajaib baagi yaang 

maaampu. Perintaah kurban dataang padaa taahun ke-a2 (duaa) Hijariyah. Adapaun 

kurban bagi Nabi Muhammad Saw adalah wajib, dan ini adalah hukum 

khusus bagi beliau.49 

3. Syarat Kurban 

Saangat dikuakuhkan daan diaanjurkan uantuk mealakukan kurban bagai 

oranag yaang telaah memaenuhi syaarat berikaut inai:50 

a. Seseorang musliam/ amuslimah 

b. Usiaa baaligh 

Baaligh adaa a3 taanda, ayaitu : 

1) Keluaar maani  (baagi anaak lakia-laki) padaa uasia a9 taahun. 

2) Keluaar daraah haaid usiaa 9a tahuan (baagi anaak peremapuan). 

3) Jiaka taidak kaeluar maani adan tidaak haaid maaka ditunggu haingga uamur a15 

tahaun. Daan jikaa sudaah genaap 1a5 tahaun maaka iaa tealah baliagh denagan uasia 

yaiatu uasia 1a5 taahun. 

c. Berakaal  

Makaa oranag gilaa taidak daiminta uantuk mealakukan kurban, akaan teatapi 

sunanah baagi walainya untauk berkurban ataas namaa oraang gaila terseabut aatau 

diaambilkan daari haarta oranag gaila tearsebut jaika waalinya adaalah aayah aatau 

kakeaknya. 

d. Meradeka  

Budaak tidaak dituantut uantuk maelakukan kurban. 

e. Maampu 
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Maampu di sini adalaah paunya kelaebihan daari maakanan paokok, pakaaian daan 

tempaat tinaggal uantuk dirainya daan keluaarganya adi haari raaya Idhul Aadha daan 

haari Tasyriak. 

f. Roasyid  

Buakan oraang ayang aMahjur Aalaih (oarang yaang tidaak diperkenakan 

bertransaaksi dengaan hartaanya baaik kareana tidaak sempuarna akaalnya ataau 

karean paailit, tearlilit hutanag, hingaga semaua hartaanya paun taidak akaan cukaup 

uantuk maembayar hutangya). 

Bisa disimpulkan baagi siapaapun yaang meamenuhi kriteria sayarat-sayarat 

berkurban di atas telaah masuak daalam golongaan oranag yaang dianjurkaan uantuk 

biasa beribadah kurban. 

4. Hikmah Kurban  

Ibadah kurban sama seperti ibadah lainnya dalam Islam merupakan 

bentuk pengabdian seseorang diri kepada Allah Swt, dengan tujuan yakni 

mencapai derajat takwa. Di antara beaberapa hiakmah yaang dapaat diapetik daari 

pealaksanaan ibaadah kuarban:
51

 

a. Melaksanaakan periantah Aallah Sawt daan menaegakkan saalah satau daari syiaar‟ar-

Naya. 

b. Maengikuti saunnah Rasualullah Saaw. 

c. Membanagkitkan semaangat keberasamaan daan kepaedulian saosial. 

d. Mengikias siafat kaikir 

e. Daan yaang palaing pentaing adaalah menumpuk ketakawaan kepaada Aallah Sawt. 
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QS. al-Hajj/22:37. 

 

لََ  ﴿ َٔ ا  َٓ يُ ْٕ َ نحُُ ٍْ ََُّٚالَ اللّٰه َْا نَ شَ ُْكُىْ  كَزٰنِكَ سَخَّ ٖ يِ ٰٕ ٍْ ََُّٚانُُّ انتَّقْ نٰكِ َٔ َْا  دِيَاۤؤُ

 ٍَ ْٛ حْسُِِ ًُ شِ انْ تَشِّ َٔ َْذٰىكُىْ    َ عَهٰٗ يَا   ﴾ ٣٧ نكَُىْ نِتكَُثشُِّٔا اللّٰه

Terjemahnya : 

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 

(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 

mencapainya”. 

Terjemah bahasa mandar : 

“Issi unta anna cera‟na di‟o tongang andiangi mala na mallongangang 

(riona) Puang Alla Taala, tapi‟ rakke‟mu na mala mallolongang.”
52

 

 

Berkurban juga mengajarkan umat Islam untuk selalu mengingat syukur 

atas nikmat Allah, bersyukur kepada Allah dengaan menayembelih heawan kuarban 

daan kepada menyalurkan dagiangnya faakir maiskin adalah sifat terpuji. Sebab 

janji Allah akan menambahkan nikmatnya dan karunia-Nya kepada siapa saja 

dari hamba-Nya yang selalu bersyukur melalui program amal saleh dan saling 

menolong sesama insan, seperti ayat di bawah ini: 

Q.S. Ibrahim/14: 7 . 

 

﴿ ْٙ ٌَّ عَزاَتِ ٍْ كَفشَْتىُْ اِ نَىِٕ َٔ ْٚذَََّكُىْ  ٍْ شَكَشْتىُْ لََصَِ ٌَ سَتُّكُىْ نَىِٕ ارِْ تاَرََّ ْٚذٌ َٔ  ﴾ ٧ نَشَذِ

Terjemahnya : 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika mengkingkari (nikmat-Ku) maka sesungguhnya azab-

Ku sangat pedih.” 
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Terjemah bahasa mandar : 

“Sitonganna mua‟ diango‟o sukkur, iyami‟ na mattambai (pappenya‟-U) 

di sesemu, anna mua‟ diango‟o makkaperri (pappenyama‟-U), jari 

sitonganna pasessa-U tongang masanna‟.”
53

 

Ibadah kurban dengan hasil pembagian dagingnya kepada fakir miskin, 

paling tidak sedikit-dikitnya setahun sekali, dikandung dengan maksud tujuan 

meberikan makanan bergizi kepada masyarakat yang jarang menkonsumsi 

makanan bergizi. Ayat berikut ini menjelaskanya: 

Q.S. Al-Hajj/22:28. 

 

يٰتٍ عَهٰٗ يَ  ْٕ عْهُ ْٰٙٓ اََّٚاوٍ يَّ ِ فِ ٚزَكُْشُٔا اسْىَ اللّٰه َٔ ىْ  ُٓ ا يَُاَفِعَ نَ ْٔ ذُ َٓ ٛشَْ ٍْْۢ ﴿ نِّ ىْ يِّ ُٓ ا سَصَقَ

ْٛشَ ۖ  ٕا انْثاَۤىِٕسَ انْفقَِ ًُ اغَْعِ َٔ ا  َٓ ُْ ا يِ ْٕ حِ الَََْْعاَوِِۚ فكَُهُ ًَ ْٛ ِٓ  ﴾ ٢٢تَ

Terjemahnya: 

“Maka makanlah sebagian dari padanya dan sebagian lagi berikanlah 

untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir”.  

Terjemah bahasa mandar : 

“Jari andei sambareang disesena (anna sambareang laenna) bei na 

naandei to masara na pakker.”
54

 

5. Tata cara Penyembelihan Hewan Kurban 

Berikut ini adalah tata cara penyembelihan hewan kurban:  

a. Memabaringkan heawan kurban dengaan posiasi lambaung kirianya kae taanah 

dengaan mauka meanghadap kaiblat. 

b. Mengiakat seamua kaaki ahewan tearsebut deangan taali kecuaali kaaki seabelah kaanan 

bagaian belakaang. 
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c. Letakkaan kaaki asi penayembelih adi ataas leaher ataau muaka haewan terasebut 

supaaya heawan tersaebut tidaak daapat menggerakan kaepalanya. 

d. Membaaca Bismiallah. 

e. Memabaca Shalaawat. 

f. Memabaca taakbir. 

g. Memabaca daoa. 

h. Apabaila oraang laian yaang meanyembelihkan, maaka sai penyaembelih 

menayebutkan naama-naama aorang ayang berkurban. 

i. Mualai penyembelih hewana. 

6. Pembaagian Hasil Sembelihan Hewan Kuraban 

Sesudah hewan disemabelih, dagiang kurban akan siap dibagikan kepada 

sejumlah fakir maskin dan masyarakat di sekitar tempat. Daaging haewan kaurban 

bolaeh adibagi taiga; sepertiganya uantuk oarang yaang berkuarban, sepertiganya 

untauk keraabat daan sahaabat (measkipun maampu) daan sepertiganya unatuk fakiar 

miaskin.55 

Beradasarkan firaman Alalah Sawt. 

Q.S Al-Hajj/22:36. 

 

ٕا انْقَاَعَِ ﴿  ًُ اغَْعِ َٔ ا  َٓ ُْ ا يِ ْٕ ا فكَُهُ َٓ تُ ْٕ جَثتَْ جُُُ َٔ عْتشََّ فَاِراَ  ًُ انْ َٔ  ۗ ٣٦ ﴾ 

Terjemahnya: 

“Maka makanlah sebahagianya dan beri makanlah orang yang rela dengan 

apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 

meminta”. 

Terjemah bahasa mandar : 
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“Jari andei sambareang anna pandei iya melo‟ iya diang disesena (iya 

andiang mirau-rau) anna to mirau.”56 

Ayat lain juga menjelaskan pembagian hasil sembelihan hewan kurban 

adalah: 

Q.S. Al-Hajj/22:28.  

 

ْٛشَ  ﴿ ٕا انْثَاۤىِٕسَ انْفَقِ ًُ اغَْعِ َٔ ا  َٓ ُْ ا يِ ْٕ  ﴾ ٢٢ۗۖ  فكَُهُ

Terjemahnya: 

“Maka makanlah sebahagian dari padanya dan (sebahagian lagi) 

berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. 

Terjemah bahasa mandar : 

“Jari andei sambareang disesena (anna sambareang laenna) bei na 

naandei to masara na pakker.”57 

Adaapun jiaka kurban sunanah Maaka taidak disyaraatkan sesauatu apaapun 

daalam peambagiannya, asaalkan adaa bagiaan uantuk oraang fakair misakin, 

sebearapapun bagaian terasebut. Daan dianjurakan auntuk bisaa membaagi menjaadi 3a 

bagiaan. 1/a3 uantuk kaeluarga, a1/3 uantuk diahidangkan taamu, 1a/3 auntuk diabagikan 

kepaada fakair miskian. Pembagiaan sepaerti iani tidaklaah haruas, semakain banyaak 

yaang dikealuarkan, saemakin baanyak pahaalanya.58 

Dijelaskan juga dalaam hadist yang menyebutkan penyaluran hewan 

kurban: 

 كهٕا ٔأ غعًٕا ٔادخشٔا . سٔاِ انثخاس٘
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Artianya:   

“Makanlah, hidangkanlah dan simpanlah untuk keluagamu”. (HaR. 

Bukahori).59
  

 

 كهٕا ٔادخشٔا ٔتصذقٕا ". سٔاِ يس نى

Artainya:  

“Makanlah dan simpanlah untuk keluargamu, dan sedekahkanlah”. (HRa. 

Musalim).
60

 

Dipahaami daari hadist tersebaut : 

a. Aada baagian ayang dimaakan daan daisimpan auntuk kelauarga. 

b. Aada bagiaan yaang daihidangkan unatuk taamu. 

c. Adaa baagian yaang di sedehkankan.61 

7. Tujuan Berkurban 

Ibadaah kaurban baukan seakedar raitual peraselisihan auntuk menaingkatkan 

kuaalitas batain bukaan juaga kesaempatan bauat oarang akaya yaang menujukkan 

dengaan aharta yaang dimiliakinya, olaeh kaarena itau iabadah kurban menurut Al-

Qur‟aaaan maempunyai tuajuan uantuk oraang yaang berkurbaan itau seandiri, yaaitu: 

a. Untauk menginagat Allaah, dalaam melaksanakaan kurbaan dihaaruskan maenyebut 

namaa Aallah, kaarena iatu bearhubungan alangsung daengan keasucian haati oraang 

mukmain. 

b. Bagiaan daari sayukur aagama Allaah, yaakni haewan kaurban yaang diakucurkan 

daraahnya adalaah sebagaai bukati pembearian Allaah sebagaiamana paemberian 
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lainaya. Tujuaan yanag iangin dicaapai iaalah ketualusan, asikap taqawa adan 

ketaqwaaan padaa pemiliak kehidupaan ayang sebeanarnya. 

c. Untuk mengukuhkan komiten bahwa beragama adalah bersikap tulus 

didalam mentaati apapun resikonya.62 

Adapun secara umum hikmah dari perintah kurban dapat dilihat di 

bawah ini: 

a. Menambah cintanya kepada Allah Swt. 

b. Akan menambah keimananya kepada Allah Swt. 

c. Dengan berkurban, berarti seseorang telah bersyukur kepada Allah Swt atas 

segala rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan pada dirinya. 

d. Dengan berkurban, berarti seseorang telah berbakti kepada orang lain, 

dimana tolong-menolong, kasih mengasihi dan rasa solidaritas dan toleransi 

memang dianjurkan oleh agama Islam.63 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis penelitian. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Alasan menggunakan jenis penelitian tersebut karena 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara mendalam 

mengenai objek yang akan diteliti yaitu praktik jual beli kulit hewan Kurban di 

beberapa Masjid di Desa Lembang-Lembang, Kecamatan Limboro, Kabupaten 

Polewali Mandar. 

2. Lokasi penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu dusun yang ada di Desa 

Lembang-Lembang, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. 

B. Pendekatan penelitian 

1. Pendekatan sosiologi 

Pendekaatan iani dilaakukan untauk mengetahaui intraaksi soasial aantara 

manusiaa ataau hubaungaan timbaal baalik antaara individau ataau kelompaok, khususnya 

apara panitia kurban daan calon pemabeli kulit hewan kurban. 

2. Pendekaatan ekoanomi Iaslam 

Pendekaatan ekaonomi Isalam adaalah asuatu peandekatan yaang 

mengkaitaankan prinsiap-prinasip daan perilaaku panitia kurban yaang dilandaaskan 

padaa al-Qaur‟an daan al-aHadis. 

C. Sumaber Dataa 

Sumaber daata yang akan digunakan dalaam penaelitian aini bersumber dari 

lapangan dan literatur antara lain : 

1. Sumber data Primer. 
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Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumbernya.64 Data ini diperoleh dari pembicaraan informal 

melalui wawancara langsung dengan beberapa informan yang menurut penulis 

lebih memiliki kemampuan atau lebih berkompeten dalam memberikan 

gambaran ataupun informasi mengenai masalah yang diangkat oleh penulis 

dalam proposal penelitianya. 

Dalam penelitian ini pengambilan data primer berdasarkan fakta di 

lapangan melalui wawancara langsung dengan beberapa tokoh yaitu: 

a. Mubaligh adalah orang yang paham tentang hukum-hukum agama. Dari 

tokoh agama ini calon peneliti mendapatkan informasi tentang tinjauaan 

hukuam Islaam mengenai juaal baeli kaulit heawan kuraban yang dilakukan  dai 

salah satu dusun di aDesa Lembang-lembang, Keacamatan Limboro, 

Kabuapaten Polewali Mandar. 

b. Panitia kurban adalah sekelompok orang tertentu yang pada umumnya 

dipersiapkan oleh suatu organisasi, baik ta‟mir masjid, mushalla, instansi 

dan lain lain guna menerima kepercayaan atau amanat dari pihak yang 

berqurban untuk melaksanakan penyembelihan hewan qurban dan 

membagikan dagingnya. Dari panitia kurban ini, calon peneliti 

menginginkan informasi tenatang praaktek juaal beali kualit heawan kaurban yang 

dilakukan  dai beberapa duasun Banu-banua Deasa Lembang-lembang, 

Kecaamatan Limboro, Kabaupaten Polewali Mandar. 
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2. Sumber data sekunder. 

Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, baik 

berupa orang maupun cacatan, seperti buku, laporan, buletin, dan majalah yang 

sifatnya dokumentasi.65 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Pengamatan (observasi). 

Metode observasi ialah aktivitas untuk mengetahui sesuatu dari 

fenomena-fenomena. Adapun yang akan diobservasi oleh calon penelitian ini 

mencakup praktik jaual beali kualit heawan kaurban serta atinjauan ahukum Iaslam 

terahadap prakatik juaal baeli kualit hewaan kuraban adi Daesa Lembang-lembang, 

Kelurahan, Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Wawancara. (interview) 

Metode wawanacara yaaitu meatode pengaumpulan daata denagan jaalan 

sistemaatik daan berlanadaskan apada tujuaan penealitian. Adapun wawancaara yang 

akan dilakukan oleh calon peneliti yaitu mengumpulkan informasi guna 

memperoleh data melalui cara bertanya langsung kepada informan. Informan 

yang dimaksud antara lain yaitu (1) Mubaligh ( tokoh agama), (2) Panitia 

kurban. 

3. Metode Dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan oleh calon peneliti guna melengkapi data 

utama. Adapun data dokumentasi meliputi profil Desa Lembang-lembang, serta 

diperkuat dengan foto kegiatan wawancara. 
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E. Instruamen Peanelitian 

Pengaumpulan daata apada prainsipnya mearupakan sauatu aktiavitas yanag 

bersiafat operasiaonal agaar tindakaannya saesuai deangan pengertiaan penelitaian yaang 

sebeanarnya.Daata meruapakan perawujudan adari beaberapa inforamasi yanag senagaja 

diakaji daan di kumpulkan guana mendeskripasikan sauatu peristriwa ataau akegiatan 

laainnya.Olaeh karna itau, maaka dalaam mengumpulkan daata di butuhkan beberaapa 

instrumaen sebaagai alaat untauk mendapatkaaan dataa yaang cukaup valaid daan akaurat 

dalaam sauatu peanelitian. Dalaam rencaana penaelitian iani yaang aakan maenjadi 

instruamen penelitiaan adaalah penelaiti sendairi kareana penaelitian iani meruapakan 

peneliatian kuaalitatif. Saetelah masaalah lapaangan terlaihat jelaas, makaa istrumen di 

dukung deangan pedaoman wawanacara, pedoman observasi, dan alat alat 

dokumentasi lainnya seperti kamera dan handphone. 

F. Teaknik paengelolaan data daan Anaalisis daata 

Pengelolaaan daata dilaakukan aagar daata yaang dikaumpulkan saiap daianalisis, 

buakan laagi dalaam bentauk coretaan-coreatan yanag beluam dai mengearti olaeh oraang laain, 

foato-afoto ayang baelum dikelempokan daan sebaagainya, seahingga paerlu melakaukan 

pengelolaaan dataa yanag diperoleh agaar daata terseabut siaap untuak dianalisias. 

Teknik anaalisis adata dalam penelitian ini dilakukan dengan cara deskrpitif 

kualitatif yang mengacu beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Kondensasi data yaitu memilih, menyederhanakan, mengabstrakan, dan  

mentransformasikan data yang muncul dari cacatan lapangan secara tertulis, 

transkip wawancara, oberservasi, dan materi-materi empiris lainya mengenai 

fokus yang diteliti oleh calon peneliti.  

2. Penyajian data, kegiatan ini peneliti calon peneliti menyajikan sekumpulan 

informasi dalam bentuk teks naratif untuk menarik kesimpulan secara tepat 

terkait fokus penelitian yang akan dikaji. 
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3. Tahap akhir, penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan oleh calon peneliti 

guna mencari arti keteraturan, pola-pola penjelasan, alur sebab akibat dan 

proposisi terkait fokus penelitian yang akan dikaji. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Desa  

Sejak terbentuknya kerajaan Balanipa, sampai masa terbentuk masa 

distrik oleh pemerintah Belanda, Lembang – Lembang adalah wilayah anak 

banua dari banua kayyang Samasundu. Lembang – Lembang diperintah oleh 

seorang kepala wilayah pemerintahan yang bergelar Mara,dia ( Mara,dia 

Lembang).66 

Adapun letak Geografisnya pada saat itu : 

  Sebelah Utara berbatasan dengan kerajaan Alu tepatnya di Lembang Taupek 

(Paropo). 

  Sebelah Selatan berbatasan dengan anak banua lemosusu 

  Sebelah Barat berbatasan dengan sungai dan sebagian wilayah kerajaan Alu. 

  Sebelah Timur   berbatasan dengan anak banua salarri dan banua Kaiyyang 

Samasundu. 

Pada tahun 1959 Pemerintah mencanangkan pembentukan Desa Gaya 

Baru yangn dikepalai oleh Sumani pada saat itu Desa Lembang – Lembang 

masih bernama Desa Sepang. Kemudian pada tahun 1965 terjadi lagi 

perubahan nama, dan pada tahun itu juga diadakan musyawarah para petua 

adat, mulailah penetapan nama “Desa Lembang-Lembang” dan yang diangkat 

menjadi kepala desa saat itu adalah “Gilir” Dimana pada saat itu Desa 

Lembang – Lembang  dibagi menjadi 4 dusun Yaitu : 

  Dusun Lembang – Lembang  

                                                 

66
 Wawancara  Muhammad Afdal Nur (Kepala Desa-Desa Lembang) , Sabtu  tanggal 28 
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 Dusun Sepang 

 Dusun Tabassala 

 Dusun Teppo 

Pada tahun 1973 diadakan kembali pemilihan kepala desa karena kepala 

desa yang lama (Gilir) sudah tua dan dirasa sudah tidak mungkin lagi 

melanjutkan tugasnya sebagai kepala desa lembang – lembang . dan langsung 

terpilih pada saat itu adalah ”Sertu Janjang” dari anggota Abri Sertu Janjang 

hanya menjabat selama 2 Tahun karena beliau sakit – sakitan sampai 

meninggal pada tahun 1974 yang kemudian dijabat langsung oleh Hasan Basri 

sampai berakhir pada tahun 1999 . Pada tahun 2000 Kec.Tinambung 

mengalami pemekaran, sehingga terbentuk 1 Kecamatan baru yakni Kec. 

Limboro dan Lembang - lembang masuk dalam wilayah kec tersebut . dan pada 

saat itu juga pemerintahan Desa Lembang – lembang kosong kemudian camat 

Limboro atas nama Abdul Halim yang menjadi pejabat sementara di Desa 

Lembang – lembang yang kemudian menjadikan desa lembang – lembang 

menjadi 6 dusun yaitu ; 

 Dusun Lembang – Lembang  

 Dusun Sepang 

 Dusun Tabassala 

 Dusun Teppo 

 Banu – Banua  

 Banua Baru67 

Abdul Halim jadi PJS selama 2 tahun, dan pada tahun 2003 diadakan 

lagi pemilihan kepala desa dan yang terpilih adalah H.Muh. Amin Yusuf beliau 
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menjabat selam 1 periode (5 thn). Tahun 2008 diadakan lagi pemilihan kepala 

desa dan yang terpilih adalah cucu dari kepala desa pertama Lembang – 

lembang Yakni : Arifuddin A.Md . Bersamaan dengan itu terjadi pemekaran 

desa di kecamatan Limboro , berdirilah Desa Palece yang mana wilayah Desa 

Lembang – Lembang diambil , yaitu sebagian dusun Tabassala dan sebagian 

dusun Sepang, akan tetapi sampai saat ini Desa Lembang – Lembang tetap 

terdiri dari 6 dusun.68
  

2. Demografi 

a. Geografi 

Secara geografis wilayah Desa  Lembang - Lembang  Kecamatan 

Limboro, Desa  Lembang - Lembang  terletak dibagian utara wilayah 

Kecamatan Limboro dengan batas-batas wilayah : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Alu.  

 Sebelah Selatan  berbatasan dengan Desa Palece. 

 Sebelah Barat  berbatasan dengan Desa Tandassura. 

 Sebelah Timur    berbatasan dengan Desa Salarri dan Desa Samasundu. 

Kantor Kepala Desa berada di wilayah Dusun Lembang - Lembang 

sebagai pusat Pemerintahan, luas wilayah + 2,8 Km
2
 yang terdiri dari Area 

persawahan seluas + 0,0507 km
2 

, areal perkebunan seluas + 0,7556 km
2
,areal 

permukiman seluas + 1,3202 km
2, 

 areal pekuburan seluas + 0,0205 dan lain-

lain seluas + 0,2400 km
2.  

b. Geohidrologi 

Wilayah Desa  Lembang - Lembang  dibatasi oleh aliran sungai mandar 

dan bukit serta beberapa anak sungai (kali) mengalir di dalamnya. Aliran 
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sungai mandar terletak di bagian barat sedangkan bukit dan anak sungai (kali) 

terletak di bagian utara dan timur. 

B. Aplikasi Praktik Jual Beli Kulit Hewan Kurban Di Desa Lembang- Lembang 

Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar. 

Dalam hasil wawancara tentang aplikasi jual beli kulit hewan kurban di 

Desa Lembang- lembang Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar yang 

merupakan lokasi penelitian dapat diketahui adanya praktik penjualan kulit hewan 

kurban dikalangan panitia kurban. 

Jual beli kulit hewan kurban di Desa Lembang- lembang Kecamatan 

Limboro Kabupaten Polewali Mandar seluruh dari bagian hewan kurban 

dibagikan kepada warga yang berupa daging, tulang, jeroan, kaki dan kepala. 

Panitia kurban tidak membagikan kulit hewan kurban kepada masyarakat dengan 

anggapan bahwa kulit hewan kurban tidak terlalu berarti. Panitia kurban sebagai 

penjual, menjual kulit hewan kurban kepada pembeli. Biasanya para pembeli 

langsung datang sendiri ke tempat penyembelihan hewan kurban untuk 

memberikan tawaran harga kepada panitia kurban, adapun mengenai praktik jual 

beli pelelangan kulit hewan kurban yang dilakukan oleh panitia kurban adalah 

sebagai berikut:69  
a. Cara penawaran harga 

Penjual memulai pembukaan penawaran kulit dengan harga dasar yang telah 

ditetapkan sebelumnya, harga disesuaikan dengan harga di pasaran pada waktu 

itu. Penjual menawarkan kepada calon pembeli, ketika ada seorang calon 

pembeli yang berani menawar lebih dari yang ditawarkan oleh penjual, maka 

penjualpun akan menawarkan kembali pada calon pembeli, apakah ada calon 

pembeli  yang berani menawar lebih dari penawar pertama. Jika memang 
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didapati  penawar kedua berani menawar lebih dari penawar yang pertama, 

maka penjual akan menawarkan lagi sampai tidak ada lagi dari calon pembeli 

yang berani menawar dari tawaran yang dilakukan oleh penawar yang terahir, 

dan dengan sendirinya dialah sebagai pemenang dari pelelangan tersebut dan 

berhak membeli kulit dengan harga yang telah disepakati. 

b. Akad / pelaksanaan ijab qabul  

Dalam sistem jual beli yang menjadi rukun pokok jual beli sendiri adalah akad 

yang dilaksanakan. Dalam melakukan jual beli, yang menjadikan jual beli itu 

sah atau tidak adalah tergantung dari akad yang dilakukan oleh penjual dan 

pembeli. Jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan, 

sebab ijab qabul menunjukkan kerelaan (keridaan).  

Berdasarkan akad dalam jual beli ini dilakukan setelah mengadakan 

kesepakatan harga atas barang yang diperjual belikan, selanjutnya transaksi jual 

beli kulit ini dilanjutkan dengan serah terima uang dan barang (ijab qabul). Pada 

umumnya ijab qabul antara penjual dan pembeli menggunakan ucapan pada 

umumnya orang jual beil yaitu secara tegas dan langsung mengucapkan lafaz ijab 

qabul jual beli. Misalnya, saya jual kulit Kurban ini kepadamu dan pembeli 

mengatakan" saya beli kulit kurban ini darimu".  

Setelah ada kesepakatan harga dan pembayaran terhadap kulit yang dijual 

tersebut kemudian penjualpun menyerahkan kulit kurban kepada pembeli, maka 

pada saat itu pula kulit menjadi milik pembeli dan penjual menerima pembayaran 

dari pihak pembeli. 

c. Cara melakukan pembayaran dan penyerahan kulit hewan kurban 

Dari proses tawar menawar maka penjual dapat menentukan siapa yang berhak 

untuk membeli kulit hewan kurban tersebut setelah penawaran itu selesai maka 

diadakan pembayaran oleh pembeli kepada penjual. Adapun pembayarannya 
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dilakukan setelah kedua belah pihak mengadakan penaksiran dan penawaran 

serta keduanya telah sepakat dengan harga yang telah ditentukan. Dalam hal 

pembayaran jual beli kulit hewan kurban ini pembeli membayarnya dengan 

cara tunai, dan pada saat itu juga kulit hewan kurban diserahkan kepada 

pembeli. 

Analisis data wawancara Panitia Kurban  : 

Jual beli pada dasarnya diperbolehkan sesuai firman Allah Swt. 

Q.S Al-Baqarah  : 2 / 275. 

 

تٰٕا﴿  وَ انشِّ حَشَّ َٔ ْٛعَ  ُ انْثَ احََمَّ اللّٰه َٔ ٢٧٥ ﴾ 

Terjemahnya : 

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 

Terjemah bahasa mandar : 

“ Alla Taala Pura mahalallakan ma‟balu‟ anna mahharangang riba.” 70 

Setelah diketahui bahwa pada dasarnya jual beli diperbolehkan bahkan 

dianjurkan, oleh sebab itu dalam penelitian ini yang menjadi pokok 

pembahasanya ialah praktik jual beli kulit hewan kurban yang dilakukan oleh 

kalangan panitia kurban desa lembang. Praktik jual beli kulit hewan kurban yang 

dikerjakan oleh panitia kurban desa lembang semua bagian hewan kurban 

dibagikan kepada masyarakat tidak termasuk kulit hewan kurban. Panitia kurban 

desa lembang-lembang menjual kulit hewan kepada calon pembeli dengan 

tawaran setinggi-tingginya. 

Adapun praktik jual beli yang digunakan diantaranya ialah (1) sebuah 

penawaran harga di mana sipenjual menawarkan harga terlebih dahulu kepada 
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pembeli yang dicocokkan berdasarankan harga pasaran, kemudian ketika ada yang 

mau membeli lebih dari harga yang ditawarkan oleh penjual maka penjual 

menawarkan kembali kepada calon pembeli lainya. (2) akad Ijab Qabul, rukun 

yang diperlukan ialah sikap saling rela pada saat ijab Qabul. (3) pembayaran dan 

penyerahan kulit hewan kurban yaitu jika setelah selesai akad dan dilakukanya 

secara tunai dan pada waktu itu kulit hewan kurban berhak diserahkan kepada 

pembeli. 

Setelah membahas aplikasi praktik jual beli kulit hewan kurban 

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa jual beli kulit hewan 

tersebut tidak terdapat penyimpangan dan dapat dikatakan jual beli kulit hewan 

kurban sah karena sudah memenuhi syarat dan rukun jual beli pada umumnya. 

Kemudian hasil wawancara yang didapat dari beberapa tokoh masyarakat 

mengenai pendapat dan alasan dilakukan jual kulit hewan kurban oleh panitia 

kurban di dusun Banu-banua:  

1. Bapak. Haruna Yahya. 

Beliau selaku tokoh masyarakat di Dusun Banu-banua Desa Lembang-lembang 

Beliau mengatakan: 

”kulit hewan kurban itu boleh dijual dengan alasan karena hasil dari 

penjualan kulit hewan kurban digunakan untuk kebutuhan operasional 

kurban itu sendiri dan jika ada sisanya akan dimasukkan ke kas masjid. 

Hal itu dibolehkan karna tidak melanggar hukum Islam itu sendiri. Beda 

halnya jika hasil penjualan kulit hewan kurban diperuntukkan kepanitia 

kurban maka itu tidak boleh. Dari pada juga kulit itu diberi kepada warga 

percuma akan jadi pemborosan dijual saja karena itu lebih berfaedah untuk 

semua. Maka beliau mengatakan bahwa kulit hewan kurban itu bisa dijual. 

Karena dilihat dari segi manfaatnya dan maslahatnya”.71 

Berdasarkan firman Allah Swt. 

Q-S Al-Isra 17\27 : 
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سًا  ْٕ ّٖ كَفُ ٍُ نِشَتِّ ْٛطٰ ٌَ انشَّ كَا َٔ   ٍِ ْٛ طِ ٰٛ ٌَ انشَّ ا َٕ ا اخِْ ْٰٕٓ ٍَ كَاَُ ْٚ سِ ثزَِّ ًُ ٌَّ انْ  ﴾ ٢٧﴿ اِ

Terjemahnya : 

Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Terjemah bahasa mandar  : 

Sittonganna iya di‟o pappatibure (paccappu-cappu‟-o) luluare‟na setang 

anna diangi setang tongang pabali-bali sanna‟ I lao di Puangna.72 

Dari penjelasan di atas kulit hewan kurban boleh dijual dengan alasan hasil 

penjualan kulit hewan kurban digunakan buat kebutuhan operasional dan sisahnya 

dimasukkan ke dalam kas masjid dan hal itu dibolehkan karna tidak menyalahi 

aturan hukum Islam, beda halnya jika hasil kulit hewan kurban diambil oleh 

panitia kurban itu tidak boleh. 

2. Bapak Dalif. 

Beliau sebagai ketua remaja masjid dan juga ambil bagian dari pengurusan 

panitia kurban. Beliau mengatakan: 

“Panitia menjual kulit hewan kurban mempunyai alasan tersendiri. 

Dikarenakan hasil penjualan kulit hewan digunakan kebutuhan operasional 

masjid. Hal itu juga sudah di lakukan sejak dahulu. Dan beliau juga pernah 

mebicarakan soal ini pada saat forum rapat. Dalam rapat itu semua orang 

sepakat kalau kulit kurban itu dijual saja. Tidak mungkin juga kalau kulit 

dipotong-potong dan berikan kepada masyarakat, dikarenakan dinilai 

kurang bermanfaat, maka lebih baik dijual lebih bermanfaat”.73 

Analisis data wawancara Mubaligh (Tokoh Agama): 

Sebagaimana dijelaskan di atas mengenai pendapat dilakukanya jual beli 

kulit hewan kurban. Hasil wawancara mendapat jawaban dari narasumber. 

Diantaranya Bapak dalif yang mengatakan kulit hewan kurban boleh dijual karena 
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tidak mungkin kalau kulit itu dipotong-potong dan dikasih sama warga,  lebih 

baik dijual saja karena itu lebih bermanfaat hasilnya bisa dimasukan ke dalam kas 

masjid. Dan itu juga di lakukan sejak dulu dan sudah menjadi tradisi panitia 

menjual kulit hewan kurban. Beda hal kalau panitia kurban menjual dagingnya, 

maka itu tidak boleh, karena daging itu wajib dibagikan kepada masyarakat. 

Sebab dari itu dilihat dari manfaat dan maslahatnya, jadi mereka menjual kulit 

hewan kurban. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Haruna Yahya, beliau bilang 

boleh kulit hewan kurban itu dijual dengan alasan karena hasil dari penjualan kulit 

hewan kurban digunakan kepentingan kas masjid. Sebab itu tidak menyalahi 

hukum Islam. Beda halnya kalau hasil penjualan kulit hewan kurban diambil oleh 

panitia kurban maka itu tidak boleh. Dan dari pada kulit itu mubazzir karena 

dibagikan kepada masyarakat lebih baik diperjualbelikan karena itu lebih 

bermanfaat untuk semua. Sesuai dengan firman Allah Swt. 

Q-S Al-Isra 17\27 : 

سًا  ْٕ ّٖ كَفُ ٍُ نِشَتِّ ْٛطٰ ٌَ انشَّ كَا َٔ   ٍِ ْٛ طِ ٰٛ ٌَ انشَّ ا َٕ ا اخِْ ْٰٕٓ ٍَ كَاَُ ْٚ سِ ثزَِّ ًُ ٌَّ انْ  ﴾ ٢٧﴿ اِ

Terjemahnya : 

Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Terjemah bahasa mandar  : 

Sittonganna iya di‟o pappatibure (paccappu-cappu‟-o) luluare‟na setang anna 

diangi setang tongang pabali-bali sanna‟ I lao di Puangna.74 
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C. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli kulit hewan kurban di 

Desa Lembang-lembang Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar. 

Setelah memberikan gambaran tentang aplikasi praktik jual beli kulit 

hewan kurban di Desa Lembang-lembang Kecamatan Limboro Kabupaten 

Polewali Mandar, pada pembahasan sebelumnya yang merupakan rumusan 

masalah, maka dalam hal ini penulis akan menganalisis tinjauan hukum Islam 

sesuai dengan rumusan masalah. 

Hukum Islam terus hidup, dan harus terus bergerak dalam perkembangan 

yang terus menerus. Sejalan dengan hal itu, eksplorasi permasalahan umat juga 

semakin banyak dan penuh dengan warna serta corak yang sama sekali baru. 

Berbagai kejadian dan peristiwa dalam masyarakat terus berkembang seakan-akan 

tidak akan ada habisnya, terutama dalam bidang muamalah. Untuk itu manusia 

diberi kebebasan dan tidak ada keterikatan dalam mengerjakan kebajikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia untuk melakukan 

inovasi terhadap berbagai bentuk muamalah yang mereka butuhkan dalam 

kehidupan mereka. Dengan syarat bahwa bentuk muamalah ini tidak keluar dari 

prinsip-prinsip yang telah ditentukan oleh hukum Islam. Sebagaimana firman 

Allah Swt. 

Q-S.Al-Maaidah/5 : 2. 

 

 َ٘ ذْ َٓ لََ انْ َٔ شَ انْحَشَاوَ  ْٓ لََ انشَّ َٔ  ِ ا شَعَاۤىِٕشَ اللّٰه ْٕ ا لََ تحُِهُّ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ ٰٓاَُّٚ ٰٚ لََ  ﴿ َٔ

ارِاَ  َٔ اًَا   َٕ سِظْ َٔ ىْ  ِٓ تِّ ٍْ سَّ ٌَ فعَْلًَ يِّ ْٕ ْٛتَ انْحَشَاوَ َٚثْتغَُ ٍَ انْثَ ْٛ يِّ
ۤ
لََٰٓ اٰ َٔ ىِٕذَ  انْقلَََۤ

سْجِذِ انْحَشَاوِ  ًَ ٍِ انْ كُىْ عَ ْٔ ٌْ صَذُّ وٍ اَ ْٕ ٌُ قَ لََ َٚجْشِيََُّكُىْ شََُاٰ َٔ ا   ْٔ حَهَهْتىُْ فَاصْطَادُ

 َٔ تعََا َٔ اۘ  ْٔ ُ ٌْ تعَْتذَ ثىِْ اَ ا عَهَٗ الَِْ ْٕ َُ َٔ لََ تعََا َٔ  ٖۖ ٰٕ انتَّقْ َٔ ا عَهَٗ انْثشِِّ  ْٕ َُ

ْٚذُ انْعِقاَبِ  َ شَذِ ٌَّ اللّٰه َ  اِ اتَّقُٕا اللّٰه َٔ ۖ ٌِ ا َٔ انْعذُْ َٔ٢ ﴾ 

Terjemahnya : 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan 
keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 
bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 
karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidil haram, mendorongmu 
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,  dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, 
Allah sangat berat siksaan-Nya. 
 

Terjemah bahasa mandar : 
 
E, inggannana to matappa‟ da le ba‟ pawali-wali di syiar-Na Puang Alla 
Taala. Anna da (pawali-wali) di bulang Haram, da parrimba olo‟olo‟ 
Kala‟id anna da to‟o (passara-sarai) to lamba di Baitullah, diangi ma‟itai 
pammase anna riona P  uanna. Anna mua‟ puramo‟o mahhajji mala‟mo 
marrangngang, Anna da sawa‟ cai‟mu di mesa kaum sawa‟ diangi 
mappusarao pole di Masjidil Haram, anna diango‟o massesai. Anna situlu-
tulungo‟o (mappogau‟) acoang anna takwa, anna da situlu-tulung 
mappogau‟ dosa anna apawali-waliang. 75 

Setelah penulis mengumpulkan data sebagaimana yang telah dipaparkan 

pada pembahasan yang lalu, penulis akan melakukan tinjauan dan telaah terhadap 

data tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap praktik jual beli kulit hewan Kurban di Desa Lembang-lembang 

Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar. Dimana pelaksanaan Kurban 

tersebut tidak terlepas dari tujuan dan maksud orang yang ber-kurban dengan 

melalui syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh hukum Islam. 

Allah Swt. Berfirman . 

 Q-S.Al-Hajj/22 : 28. 

 

ٍْْۢ نِّ  ﴿ ىْ يِّ ُٓ يٰتٍ عَهٰٗ يَا سَصَقَ ْٕ عْهُ ْٰٙٓ اََّٚاوٍ يَّ ِ فِ ٚزَكُْشُٔا اسْىَ اللّٰه َٔ ىْ  ُٓ ا يََُافعَِ نَ ْٔ ذُ َٓ َٛشْ

ْٛشَ  ٕا انْثاَۤىِٕسَ انْفَقِ ًُ اغَْعِ َٔ ا  َٓ ُْ ا يِ ْٕ َْعَاوِِۚ فكَُهُ حِ الََْ ًَ ْٛ ِٓ  ﴾ ٢٢ۗۖ  تَ

Terjemahnya :  

                                                 

75
 Idham Khalid Bodi, dkk, Koroang Mala”Bi : Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar 

Dan Indonesia. 
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Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mere-
ka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas 
rezeki yang diberikan Dia kepada mereka berupa hewan ternak. Maka 
makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan 
orang-orang yang sengsara dan fakir. 
 

Terjemah bahasa mandar : 
 
Mamoare‟i iase‟ iyaa ama‟itaa maa‟dai aguna daisesena aanna mamaoare „i iase‟ iyaa 
mappaau (marappe) sangaana Puanag Aalla Taaala adi Aalla Taalaa dai allo iyaa 
diapato‟di paappidalle‟ naa puaang Alala Taalaa pura naabei aise‟ iyaa, sittaeng aolo-
olao‟ piaraang, Jaari anaadei sambaareang disaesena (anana sambaraeang laeanna) 
baei naaandei tao maasara naa paakker.76 

 

Melaihat fenaomena yaang terjaadi dai masayarakat adari taahun kaetahun, daalam 

mengeloala hasil sembeliahan kurban terkadaang adanaya penyimpanagan. Dagaing 

kurban yanag seaharusnya dibaagikan kaepada faakir misakin daan uamat Isalam laainnya 

terkadaang dijaual olaeh panitaia masajid, beagitu juaga kaulit hewaan kurban. Padahaal juaal 

beli kuliat haewan kurban itau berteantangan dengaan hadis Naabi Saaw. Yaang mealarang 

menjuaal kaulit hewaan kurban tersebaut. Sebagaiamana saabda Naabi Saw yaang 

berbunyai: 

“Barang siapa yang menjual kulit hewan kurbannya maka ibadah kurbannya 

tidak ada nilainya.” (HaR. Aal Haakim & Baaihaqi.)77 

Akan tetapi panitia diberbagai masjid di Desa Lembang-lembang menjual 

kulait hewaan kurban dengaan alasaan untuak kaemaslahaatan adan unatuk keperlauan 

penyeambelihan kurban sepearti konsaumsi ataaau penyaewaan peralengkapan bauat 

kuban daan pembayaraan penyeambelih hewaan kurban agaar tidaak mengelauarkan danaa 

daari maasjid adan saisa daari hasil peanjualan kualit haewan kurban iatu dimaasukkan ake 

akas masjaid kareana diliahat daari maanfaat daan masalahatnya. Laain haalnya akalau hasil 

penajualan akulit kurb/an itau dipaergunakan unatuk peroarangan paanitia maaka itau tidaak 

bolaeh, daari paada kulait haewan kurban aitu mubazzir karaena dibagiakan kepaada 

                                                 

76
 Idham Khalid Bodi, dkk, Koroang Mala”Bi : Al-Quran Terjemahan Bahasa Mandar 

Dan Indonesia. 

77
 Hadits riwayat Al Hakim & Baihaq. 
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masayarakat jauga percauma maaka leabih baaik dijuaal saaja kareana iatu leabih bearmanfaat 

untauk semaua. 

Aakan teatapi aalasan saeperti iatu taidak daapat ditaolelir olaeh hukaum Iaslam kaarena 

sudaah melangkaahi aturan syaara', kaarena praktik juaal abeli kualit hewaan kurban yaang 

haasil peanjualannya digaunakan auntuk peambiayaan penayembelih hewan Kurban ataau 

digunaakan upaah untauk tukaang jaagal itau tiadak diperboleahkan. Sebaikanya oraaang yaang 

berKurban memaberi uapah ataau baayaran seandiri keapada oraang yaang menayembelih 

hewaan Kurbannya. Seaperti hadis di bawah inai: 

"Daari aAli bin Abia Tahalib ra.a berkaata: Akau diasuruh Rasulullah Saaw. Supaaya 
menagurus unatanya, sertaa menyedekahkaan dagiang, kualit, daan kealasa 
(punauk)nya, daan /kiranya akau tidaak akan meamberikan sedikitpun darai 
binatang kurban kepaada tukaang sembaelih. Searaya aia bersaabda: "kami akan 
memberi dia dari bagian kami sendiri': (HR.Bukhari dan Muslim).78

  

Ulama' berbeda pendapat tentang jual beli kulit hewan Kurban. Imam 

Syafi'i melarang jual beli kulit bewan kurban karena binatang Kurban termasuk 

nusuk (hewan yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt). Hasil 

sembelihan Kurban boleh dimakan, boleh diberikan orang lain dan boleh 

disimpan. Sedangkan menurut pendapat Imam Abu Hanifah, hasil sembelihan 

kurban boleh di jual, namun basil penjualannya digunakan untuk hal-hal yang 

bermanfaat atau disadaqahkan.  

Jika hewan kurban sudah disembelih lalu dibagikan kepada yang mustahiq 

seperti fakir miskin, boleh saja hukumnya bagi fakir miskin tersebut untuk 

menjualnya, karena itu sudah menjadi milik sepenuhnya bagi fakir miskin 

tersebut. Mengenai sisa dari penjualan kulit bewan Kurban yang dimasukkan 

kekas masjid itu diperbolehkan karena itu termasuk sodaqoh. 

Para ulama' hanya membolehkan penjualan ini dilakukan hanya untuk 

mustahiq yang benar-benar miskin, sedangkan untuk mustahiq yang kaya dan 

                                                 

78
 Imam Muslim, Shohih Muslm,tt,602. 
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mampu tidak dibenarkan untuk menjualnya dan tidak dibenarkan pula untuk 

menerima hasil dari penjualan dari kulit hewan Kurban. Begitu juga yang 

dilakukan oleh panitia masjid di Desa Lembang-lembang, jika hasil penjualan 

kulit hewan Kurban itu diberikan kepada tukang jagal atau penyembelih hewan 

Kurban yang kaya maka itu tidak diperbolehkan, akan tetapi kalu diberikan 

kepada orang yang miskin dan yang benar-benar membutuhkan maka itu 

diperbolehkan, karena itutermasuk sodaqoh. Seperti pendapat Imam Abu Hanifah 

yang membolehkan menjual kulit hewan kurban asalkan hasil penjualannya di 

manfaatkan atau disodaqoh kan kepada fakir miskin.  

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa praktik jual beli 

kulit hewan Kurban yang dilakukan oleh panitia masjid di Desa Lembang-

lembang jika dianalisis menurut hukum Islam diperbolehkan, asalkan hasil dari 

penjualan kulit bewan kurban tersebut digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat 

atau disodaqoh kan, dan mengenai upah untuk tukang jagal atau untuk biaya 

penyembelih hewan Kurban seharusnya ditanggung oleh orang yang berKurban. 

Jadi praktik jual beli kulit hewan Kurban yang terjadi di Desa Lembang-

lembang Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar secara ketentuan 

umum proses jual belinya sudah sesuai dengan syarat dan rukun jual beli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian lapangan mengenai Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Kulit Hewan Kurban di Desa Lembang-Lembang Kecamatan 

Limboro Kabupaten Polewali Mandar dalam hal ini penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktik jual beli kulit hewan kurban di Desa Lembang-Lembang Kecamatan 

Limboro Kabupaten Polewali Mandar seluruh bagian hewan kurban dibagikan 

kepada warga dimana para calon pembeli langsung datang sendiri ketempat 

penyembelihan hewan kurban kemudian penjual memulai penawaran harga 

kepada para calon pembeli sekaligus membuat kesepakatan harga. Setelah itu 

penjual dan pembeli melakukan akad (Ijab Qabul) dan selanjutnya dilanjutkan 

dengan pembayaran dan disertai dengan penyerahan kulit kepada pembeli. 

Dalam hal ini secara ketentuan umum proses jual beli kulit hewan kurban tidak 

bertentangan dengan hukum Islam karena sudah memenuhi syarat dan rukun 

yang telah ditentukan oleh syara'. 

2. Praktik jual beli kulit hewan kurban di Desa Lembang-Lembang jika dianalisis 

dalam hukum Islam adalah boleh, akan tetapi hasil penjualannya harus 

digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat atau disodakohkan kepada fakir 

miskin dan mengenai biaya penyembelih hewan kurban seharusnya ditanggung 

sendiri oleh orang yang berkurban. 

B. Saran 

Sesudah penulis melakukan penelitian, dan mengingat begitu pentingnya 

untuk metode dalam menarik suatu kesimpulan dalam menerapkan suatu hukum 

kiranya perlu penulis memberikan saran, berikut beberapa saran penulis terkait 



65 

 

 

praktik jual beli kulit hewan kurban di Desa Lembang-lembang Kecamatan 

Limboro Kabupaten Polewali Mandar : 

1. Dalam melaksanakan praktik jual beli kulit hewan kurban diharapkan 

masyarakat desa Lembang-lembang hendaknya memperhatikan segala 

ketentuan-ketentuan yang sudah ditentukan oleh syariat Islam sehingga 

senantiasa tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. 

2. Diharapkan pula bagi panitia kurban agar lebih meningkatkan pengetahuan 

tentang tata cara jual beli menurut hukum Islam, terutama penggunaan dan  

pembagian hasil sembelihan kurban. Sehingga jual beli tersebut menjadi lebih 

sempurna dan sesuai dengan syara‟. 

3. Bagi tokoh agama, diharapkan selalu mendampingi dan membimbing seluruh 

panitia kurban di Desa lembang-lembang agar apa yang mereka putuskan tetap 

dalam koridor syaria‟at Islam. 
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